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ABSTRAK
Nama : Anugrah Alam Syah
Nim : 30400112072
Judul Skripsi : Solidaritas Sosial Masyrakat Nelayan dalam Penangkapan
Ikan di Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu
Kabupaten Bulukumba
Penelitian ini berjudul solidaritas sosial masyarakat nelayan dalam
penangkapan ikan di Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten
Bulukumba, mengemukakan dua rumusan masalah yaitu bagaimana gambaran
kelompok nelayan dan bentuk-bentuk solidaritas sosial masyarakat nelayan dalam
penangkapan Ikan di Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten
Bulukumba.
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana gambaran kelompok nelayan di Kelurahan
Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba, untuk mengetahui bentuk-
bentuk solidaritas sosial masyarakat nelayan dalam penangkapan ikan di kelurahan
Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba.
Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan
pendekatam sosiologi dan fenomenologi, dan memilih beberapa informan untuk
melakukan wawancara dan observasi. Pengumpulan data dilakukan memalui field
research melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran kelompok nelayan di
Kelurahan Bentengge, dapat dilihat dari aktivitas keseharian nelayan dalam
penangkapan ikan dengan dibentuknya kelompok-kelompok nelayan. Adanya
kelompok tersebut membuat nelayan merasa terbantu melalui program-program
khususnya dalam menggunakan teknologi ketika melaut sehingga pendapatan
penangkapan ikan bisa lebih meningkat selain itu mereka bisa berdiskusi, bertukar
pikiran dan pengalaman bersama dalam mengatasi masalah di bidang perikanan dan
kelautan. Sehingga masyarakat nelayan di Kelurahan Bentengge khususnya yang
tergabung dalam kelompok nelayan bisa lebih mandiri demi meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
Bentuk solidaritas yang ditemukan ada 2 yaitu 1.Kerjasama, dalam aktivitas
kesehariannya, masyarakat nelayan di kelurahan Bentengge selalu bekerjasama
dalam penangkapan ikan, mereka pergi ke laut bersama-sama dengan teman
kelompoknya, bentuk kerjasama itu bisa terlihat dari pembagian tugas yang di
lakukan pada saat proses penangkapan ikan, sedangkan yang ke 2.Gotong Royong,
Bentuk Solidaritas gotong royong dapat terlihat dari ativitas keseharian masyarakat
nelayan di Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba,
terutama dalam hal pekerjaan sehari-sehari misalnya saling membantu dalam





Manusia merupakan makhluk sosial, yang secara individual membutuhkan
orang lain. Ia dituntut hidup bersama dan berdampingan dengan orang lain dalam
upaya mencari tujuan hidupnya. Tanpa bantuan orang lain, manusia tidak akan dapat
mengaktualisasikan dirinya sehingga tidak dapat meneruskan keberlangsungan
hidupnya.
Manusia Sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri melainkan
membutuhkan manusia yang lainnya. Dalam menjalani kehidupan antara manusia
yang satu dengan yang lain pasti akan saling membutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Untuk terciptanya kehidupan bersama antara manusia maka
sangat penting adanya interaksi sosial antara satu dengan yang lain. Interaksi sosial
merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tak akan
mungkin ada kehidupan bersama1.
Rangkaian perjalanan hidup manusia secara alamiah tidak dapat hidup
sendiri, manusia senantiasa berinteraksi dengan manusia yang lain sehingga dengan
sendirinya manusia telah terlibat dalam kelompok. Di dalam kelompok inilah proses
sosialisasi berlangsung dan manusia belajar untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.
Hampir seluruh aktivitas manusia dihabiskan melalui interaksi dalam
kelompok misalnya belajar dalam kelompok dan sebagainya. Dengan adanya
1Soekanto Soerjono, Pengantar Sosiologi Kelompok. Bandung: Remadja Karya Bandung,
2010 h. 54
2berbagai kegiatan kelompok tersebut maka manusia menghabiskan seluruh waktunya
dalam berbagai keanggotaan  dalam kelompok. Dengan  demikian  dapat dikatakan
bahwa dalam setiap perkembangannya manusia membutuhkan kelompok.
Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat Indonesia yang
hidup dengan mengelola potensi sumber daya perikanan. Sebagai suatu masyarakat
yang tinggal di kawasan pesisir, masyarakat nelayan mempunyai karakteristik sosial
tersendiri yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di wilayah daratan.
Beberapa kawasan pesisir yang relatif berkembang pesat, struktur
masyarakatnya bersifat heterogen, memiliki etos kerja yang tinggi, solidaritas sosial
yang kuat, terbuka terhadap perubahan dan memiliki karakteristik interaksi sosial
yang mendalam. Nelayan yang biasa hidup dengan kekerasan hempasan ombak dan
tiupan angin di lautan memegang peranan strategis terutama dalam upaya
melestarikan dan memberdayakan sumber daya laut2.
Sebagai suatu kesatuan sosial, masyarakat nelayan hidup, tumbuh dan
berkembang di wilayah pesisir atau wilayah pantai. Dalam konstruksi sosial
masyarakat di kawasan pesisir, masyarakat nelayan merupakan bagian dari
konstruksi sosial tersebut, meskipun disadari bahwa tidak semua desa-desa di
kawasan pesisir memiliki penduduk yang bermata pencaharian sebagai nelayan.
Walaupun demikian, di daerah pesisir yang sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai nelayan, petambak atau pembudidaya perairan, kebudayaan
nelayan berpengaruh besar terhadap terbentuknya identitas kebudayaan masyarakat
pesisir secara keseluruhan.
2 Sabian Utsman. Anatomi Konflik & Solidaritas Masyarakat Nelayan.  Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2007 h.xiv
3Baik nelayan, petambak, maupun pembudidaya perairan merupakan
kelompok-kelompok sosial yang langsung berhubungan dengan pengelolaan sumber
daya pesisir dan kelautan. Konstruksi masyarakat yang kehidupan sosial budayanya
dipengaruhi secara signifikan oleh eksistensi kelompok-kelompok sosial yang
kelangsungan hidupnya bergantung pada usaha pemanfaatan sumber daya kelautan
dan pesisir. Dengan memperhatikan struktur sumber daya ekonomi lingkungan yang
menjadi basis kelangsungan hidup dan sebagai satuan sosial, masyarakat nelayan
memiliki identitas kebudayaan yang berbeda dengan satuan-satuan sosial lainnya,
seperti petani di dataran rendah, peladang di lahan kering dan dataran tinggi,
kelompok masyarakat di sekitar hutan, dan satuan sosial lainnya yang hidup di
daerah perkotaan.
Masyarakat nelayan secara umum memiliki pola interaksi yang sangat
mendalam, pola interaksi yang dimaksud dapat dilihat dari hubungan kerjasama
dalam melaksanakan aktivitas, melaksanakan kontak secara bersama baik antara
nelayan dengan nelayan maupun dengan masyarakat lainnya, mereka memiliki
tujuan yang jelas dalam melaksanakan usahanya serta dilakukan dengan sistem yang
permanen, sesuai dengan kebudayaan pada masyarakat nelayan.
Gotong royong yang merupakan suatu bentuk saling tolong menolong yang
berlaku di sebagian besar wilayah Indonesia khususnya yang ada di daerah pesisir
pantai Kelurahan Bentengnge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba yang
melakukan gotong royong pada sosial nelayan.
Kerjasama antar indvidu dan kelompok membentuk status norma saling
percaya untuk melakukan kerjasama dalam melakukan pekerjaan menangkap ikan di
laut dan saling membantu dalam pekerjaan antara sesama nelayan yang menjadi
4kepentingan  bersama. Bentuk solidaritas kerjasama dan gotong royong tersebut
merupakan salah satu bentuk solidaritas sosial.
Untuk memelihara  nilai-nilai  solidaritas  sosial  dan  partisipasi masyarakat
secara sukarela dalam gotong royong di masa sekarang ini, perlu ditumbuhkan
interaksi sosial yang berlangsung karena ikatan kultural sehingga memunculkan
kebersamaan dan unsur-unsurnya meliputi: seperasaan, sepenanggungan, dan saling
membutuhkan, pada akhirnya menumbuhkan kembali solidaritas sosial.
Karakteristik yang menjadi ciri-ciri sosial masyarakat nelayan adalah
memiliki struktur etos kerja tinggi, memanfaatkan kemampuan diri dan adaptasi
optimal, kompetitif dan berorientasi prestasi, apresiatif terhadap keahlian, kekayaan
dan kesuksesan hidup, terbuka dan solidaritas sosial nelayan yang sangat tinggi,
persoalan sosial ekonomi dan budaya yang terjadi pada masyarakat nelayan sejak
dahulu sampai sekarang nelayan telah hidup dalam suatu organisasi kerja secara
turun-temurun tidak mengalami perubahan sama sekali.
Selain hal tersebut pekerjaan menangkap ikan adalah merupakan pekerjaan
yang penuh resiko dan umumnya hanya dapat dikerjakan oleh laki-laki, hal ini
mengandung arti anggota keluarga yang lain tidak dapat membantu secara penuh.
Dalam upaya memenuhi kebutuhan dasar kehidupan, yang selalu dihadapi oleh
keluarga atau rumah tangga adalah bagaimana  individu-individu  yang  ada  di
dalamnya  harus  berusaha maksimal dan bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga sehingga kelangsungan hidupnya terpelihara bersama dengan baik.
Pekerjaan sebagai nelayan dipilih karena sesuai dengan keterampilan
masyarakat setempat, sementara sumber daya yang tersedia hanya laut beserta isinya
yang mempunyai nilai ekonomi, sehingga tidak ada pilihan lain bagi masyarakat
5yang tinggal di sepanjang pesisir laut selain menjadi nelayan atau pedagang yang
berhubungan dengan laut3.
Hakekat dan inti dari solidaritas sosial yang Islami adalah tolong menolong
dalam kebaikan dan ketaqwaan, saling menjamin, saling berlemah lembut, saling
menasehati dalam hal kebenaran dan bersabar atasnya. Sebagaimana kita ketahui
bahwa manusia adalah makhluk sosial, yang memerlukan orang lainnya dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Setiap individu manusia diciptakan
dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga diperlukan kerjasama
untuk saling melengkapi. Islam menganjurkan umatnya untuk saling tolong-
menolong dan membantu dalam kebaikan dan ketakwaan, serta melarang umatnya
saling tolong-menolong dalam dosa dan kemungkaran Sebagaimana dalam Q.S Al
Ma’idah (5):2 dan Al Anfal (8):1
 ِۚن َٰوۡﺪُﻌۡﻟٱَو ِﻢۡﺛ ِۡﻹٱ َﻰﻠَﻋ ْاُﻮﻧَوﺎََﻌﺗ َﻻَو ٰۖىَﻮۡﻘﱠﺘﻟٱَو ﱢِﺮﺒۡﻟٱ َﻰﻠَﻋ ْاُﻮﻧَوﺎََﻌﺗَو ِبَﺎﻘِﻌۡﻟٱ ُﺪﯾِﺪَﺷ َ ﱠ ٱ ﱠِنإ َۖ ﱠ ٱ ْاُﻮﻘﱠﺗٱَو
Terjemahnya :
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran4.
 ۖۡﻢُِﻜﻨَۡﯿﺑ َتاَذ ْاﻮُِﺤﻠَۡﺻأَو َ ﱠ ٱ ْاُﻮﻘﱠﺗَﭑﻓ َﻦِﯿﻨِﻣۡﺆ ﱡﻣ ُﻢﺘﻨُﻛ ِنإ ٓۥَُﮫﻟﻮُﺳَرَو َ ﱠ ٱ ْاﻮُﻌﯿَِطأَو
3Kusnadi, Nelayan: Strategi Adaptasi dan Jaringan Sosial, Bandung: Humaniora Utama
Press, 2009.h.191.
4 Departemen Agama Republik Indonesia Kitab Suci Al-Qur’an (PT. Karya Toha Putra
Semarang) Qs. Al-Maidah ayat 2
6Terjemahnya:
Bertaqwalah  kepada  Allah dan  perbaikilah  hubungan di antara sesamamu. dan
ta’atlah  kepada Allah dan Rasul-Nya  jika kamu adalah orang-orang  yang beriman5.
Kedua ayat di atas menggambarkan bahwa Allah SWT memerintahkan
manusia untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan dan senantiasa menjaga
hubungan antar sesama manusia agar tercipta kehidupan yang lebih harmonis
sehingga dengan tersebut akan meningkatkan solidaritas sosial dalam masyarakat.
Terkait dengan ayat di atas solidaritas sosial yang terjadi pada Masyarakat
Nelayan di Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
yang mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai nelayan, dalam proses penangkapan
ikan masyarakat nelayan saling tolong-menolong dengan cara menagkap ikan secara
berkelompok agar mendapatkan hasil yang lebih banyak.
Dalam aktivitas sehari-hari meraka sering berkumpul bersama terutama terkait
dengan hal pekerjaan dari kegiatan penangkapan ikan tersebut kemudian timbul
interaksi sosial yang mendalam antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya
yang berujung pada solidaritas sosial yang di alami oleh masyarakat nelayan
kelurahan Bentengge Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Hal ini yang
kemudian menarik perhatian penulis untuk meneliti tentang “Solidaritas Sosial
Masyarakat Nelayan dalam Penangkapan Ikan di Kelurahan Bentengge Kecamatan
Ujungbulu Kabupaten Bulukumba ”
5Departemen Agama Republik Indonesia Kitab Suci Al-Quran (PT. Karya Toha Putra
Semarang) Qs. Al-Anfal ayat 1
7B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada skripsi ini mengembangkan pada gambaran kelompok
nelayan dan bentuk-bentuk solidaritas sosial masyarakat nelayan, di Kelurahan
Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba.
2. Deskripsi Fokus
Penelitian ini difokuskan pada bentuk-bentuk solidaritas sosial Masyarakat
nelayan dalam penangkapan ikan di Kelurahan Bentengnge Kecamatan Ujungbulu
Kabupaten Bulukumba. Hal ini terjadi dalam kehidupan Masyarakat Kelurahan
Bentengnge yang dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari dilakukan dengan mata
pencaharian nelayan. Sebagian besar nelayan yang ada di kelurahan Bentengge
Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba menangkap ikan dengan cara
berkelompok. Hal tersebut yang membuat penulis memilih solidaritas sosial
masyarakat nelayan dalam penangkapan ikan yang di lakukan oleh masyarakat
Kelurahan Bentengnge kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba sebagai pokok
permasalahan yang akan penulis teliti.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka untuk lebih menfokuskan
penelitian ini, perlu merumuskan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
81. Bagaimana gambaran Kelompok nelayan di Kelurahan Bentengnge
Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba?
2. Bagaimana bentuk solidaritas sosial masyarakat nelayan dalam penangkapan
ikan di Kelurahan Bentengnge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana gambaran kelompok nelayan di
Kelurahan Bentengnge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba.
2. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk solidaritas sosial masyarakat nelayan
dalam penangkapan ikan di Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu
Kabupaten Bulukumba.
Adapun manfaat yang ingin di dapatkan setelah penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan sosial terutama sosiologi agama dalam melihat Solidaritas Sosial
Masyarakat Nelayan dalam penangkapan ikan dan dampak yang diberikan serta
sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1. Manfaat Bagi Masyarakat Dapat membantu masyarakat untuk
menyelesaikan masalah yang timbul dari berbagai kegiatan warga yang
dilaksanakan sehingga terbentuk masyarakat yang lebih baik dan harmonis.
2. Manfaat Bagi Pemerintah Untuk membantu pemerintah dalam membuat
suatu kebijakan untuk masyarakat nelayan dengan menggunakan hasil
penelitian ini sebagai salah satu acuan.
9E. Kajian Pustaka
Penelitian terkait dengan topik ini tentu sudah pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya. Peneliti melakukan telaah pustaka untuk membedakan penelitian
ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Peneliti juga akan memperjelas posisi penelitian ini dalam tinjauan pustaka
ini. Penelitian-penelitian sebelumnya yang didapatkan peneliti :
1. Skripsi yang ditulis oleh Ari Ardiansyah tahun 2010, Mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya Program Studi Ilmu Komunikasi. Judul skripsinya ialah
Pengaruh Komunikasi antar Pribadi Terhadap Solidaritas Warga Rumah
Susun Penjaringan Rungkut Surabaya. Dalam skripsi tersebut Ari mengkaji
dua persoalan yaitu: pengaruh komunikasi antar pribadi terhadap solidaritas
warga rumah susun penjaringan rungkut surabaya. Dan yang kedua ialah
seberapa besar tingkat pengaruh komunikasi antar pribadi terhadap solidaritas
warga rumah susun warga penjaringan rungkut surabaya6.
2. Imran Levantri Lesmana meneliti “Studi Solidaritas Sosial kasus Lembaga
SAR UNHAS”. Penelitian ini menggunakan dasar penelitian survei dengan
tipe penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini menjelaskan tentang
Solidaritas Sosial Lembaga SAR UNHAS khususnya bentuk-bentuk
Solidaritas sosial Lembaga SAR Unhas dan faktor-faktor yang menjadi dasar
solidaritas sosial Lembaga SAR Unhas7.
6Ari Ardiansyah.2010.”Pengaruh Komunikasi Antar Pribadi Terhadap Solidaritas Warga
Rumah Susun Penjaringan Rungkut Surabaya”.(SKRIPSI Program Studi Ilmu Komunikasi, IAIN
Sunan Ampel Surabaya)
7Imran Levantri Lesmana. 2013. “Studi Solidaritas Sosial Kasus Lembaga SAR Unhas”.
(SKRIPSI Program Sosiologi Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, Universitas Hasanuddin)
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3. Skripsi yang ditulis oleh Achmad Rizal tahun 2008, Mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya Program Studi sosiologi. Judul skripsinya ialah Konflik
sosial, desa kelubuhan kecamatan Sreseh Kabupaten samapang dengan
masyarakat nelayan desa sekitar. Dalam skripsi tersebut Achmad Rizal
mengkaji dua persoalan yaitu: bagaimana bentuk-bentuk konflik sosial desa
kelubuhan kecamatan Sreseh Kabupaten samapang dengan dengan
masyarakat nelayan desa sekitar.8
4. Penelitian keempat oleh Nur Anisa Sapeni meneliti “Solidaritas Sosial Antar
Etnik” (Studi Kasus di Desa Pasokan Kecamatan Walea Besar Kabupaten
Tojo Una-una). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan
jenis penelitian kualitatif Hasil dari penelitian ini menggambarkan Solidaritas
social antar etnikdi desa Pasokan berbentuk solidaritas social organik-
mekanik. Artinya bahwa dikalangan anggota masyarakat desa Pasokan
bentuk solidarita syang terbangun adalah solidaritas mekanik. solidaritas
mekanik diwujudkan dalam hubungan sesama masyarakat Dan solidaritas
organik adanya saling  ketergantungan antara etnik yang satu dan lainnya.
Dikatakan solidaritas sosial organik-mekanik karena masyarakat desa
Pasokansangat beragama terutama berbeda dari agama, suku, budaya dan
sebagainya. Solidaritas sosial antar etnik sebagai anggota masyarakat
sangatlah terbangun dengan baik.9
8Achmad Rizal.2008.”Konflik Sosial Desa Kelubuhan Kec.Streseh Kabupaten Saamapang
dengan masyarakat nelayan desa sekitar”.(Skripsi Program Studi Sosiologi IAIN Sunan Ampel
Surabaya).
9Nur AnisaSapeni.“Solidaritas SosialAntar Etnik”(Studi kasus di Desa Pasokan Kecamatan
Walea Besar Kabupaten TojoUna-una). Skripsi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas
Negeri Gorontalo.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Raisya Ayungningtyas meneliti “Kehidupan
Masyarakat Nelayan Dusun Kapuran Kelurahan Pasar Madang Kecamatan
Kotaagung Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif  kualitatif  untuk mendeskripsikan karakteristik kebudayaan
masyarakat nelayan di Dusun Kapuran Kelurahan Pasar Madang Kecamatan
Kotaagung Kabupaten Tumanggus10.
Dari beberapa tinjauan pustaka di atas terlihat bahwa penelitian-penelitian
tersebut di atas yaitu terfokus pada pengaruh komunikasi antar pribadi terhadap
solidaritas warga rumah susun, solidaritas sosial lembaga, konflik sosial, solidaritas
antar etnik, dan kehidupan msyarakat nelayan, sedangkan penelitian skripsi ini
penulis lebih menfokuskan tentang solidaritas sosial masyarakat nelayan dalam
penangkapan ikan di Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten
Bulukumba.
10Raisya Ayuningtyas . “Kehidupan  Masyarakat  Nelayan  Dusun Kapuran Kelurahan Pasar





A.Tinjauan Tentang Solidaritas Sosial
Solidaritas adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh sebuah kelompok
sosial karena pada dasarnya setiap masyarakat membutuhkan solidaritas. Kelompok-
kelompok sosial sebagai tempat berlangsungnya kehidupan bersama masyarakat
akan tetap ada dan bertahan ketika dalam kelompok sosial tersebut terdapat rasa
solidaritas diantara anggota-anggotanya.
1. Pengertian Solidaritas Sosial
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian kata solidaritas adalah,
sifat (perasaan) solider, sifat satu rasa (senasib), perasaan setia kawan yang pada
suatu  kelompok anggota wajib  memilikinya11. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia arti kata sosial adalah berkenaan dengan masyarakat, perlu adanya
komunikasi dalam usaha menunjang pembangunan, suka memperhatikan
kepentingan umum.12
Solidaritas sosial menunjuk satu keadaan hubungan antar individu atau
kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut
bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.13
Solidaritas juga merupakan kesetiakawanan antar anggota kelompok sosial.
Terdapatnya solidaritas yang tinggi dalam kelompok tergantung pada kepercayaan
11 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdiknas,  2007  h.1082
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdiknas, 2007 h. 1085
13 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik & Modern Jilid II. Jakarta: Gramedia.
h.181.1986
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setiap anggota akan kemampuan anggota lain untuk melaksanakan tugas dengan baik.
Pembagian tugas dalam kelompok sesuai dengan kecakapan masing-masing anggota
dengan keadaan tertentu akan memberikan hasil kerja yang baik. Dengan demikian,
akan makin tinggi pula solidaritas kelompok dan makin tinggi pula senseof
belonging14. Solidaritas sosial melahirkan persamaan, saling ketergantungan,  dan
pengalaman yang sama merupakan unsur pengikat dalam unit-unit kolektif seperti
keluarga, kelompok, dan komunitas.
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa solidaritas sosial
adalah  adanya rasa  saling percaya, cita-cita bersama, kesetiakawanan, dan rasa
sepenanggungan diantara individu sebagai anggota kelompok karena adanya
perasaan emosional dan moral yang dianut bersama. Solidaritas sosial sesungguhnya
mengarah pada keakraban atau kekompakan (kohesi) dalam kelompok. Dalam
perspektif  sosiologi, keakraban  hubungan antara kelompok masyarakat itu tidak
hanya merupakan alat dalam rangka usaha mencapai atau mewujudkan cita- citanya,
akan tetapi justru keakraban hubungan sosial tersebut sekaligus merupakan salah
satu tujuan utama dari kehidupan kelompok masyarakat. Keadaan kelompok yang
semakin kokoh selanjutnya akan menimbulkan sense of belongingness diantara
anggotanya.
Konsep solidaritas sosial dikenal sebagai konsep sentral Emile Durkheim,
dimana solidaritas menekankan pada keadaan hubungan antar individu dan
kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan didukung
nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Wujud nyata dalam
14Huraerah, Abudan Purwanto. Dinamika Kelompok Konsep dan Aplikasi. Jakarta: 2006 h.7
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kehidupan bersama akan melahirkan pengalaman emosional, sehingga memperkuat
hubungan antar mereka.
2. Bentuk-Bentuk Solidaritas Sosial
a. Gotong-Royong
Bentuk solidaritas yang  banyak kita temui di masyarakat misalnya
adalah`gotong-royong. Menurut Hasan Shadily gotong-royong adalah rasa dan
pertalian kesosialan yang  sangat teguh dan terpelihara. Gotong-royong lebih banyak
dilakukan di desa dari pada di kota diantara anggota-anggota golongan itu sendiri15.
Kolektivitas terlihat dalam ikatan gotong-royong yang menjadi adat masyarakat
desa. Gotong-royong menjadi bentuk solidaritas yang sangat umum dan
eksistensinya dimasyarakat juga masih sangat terlihat hingga sekarang, bahkan
Negara Indonesia ini dikenal sebagai bangsa yang mempunyai jiwa gotong-royong
yang tinggi. Gotong- royong masih sangat dirasakan manfaatnya, walaupun kita
telah mengalami perkembangan jaman, yang memaksa mengubah pola pikir manusia
menjadi pola pikir yang lebih egois, namun pada kenyataanya manusia memang
tidak akan pernah bisa untuk hidup sendiri dan selalu membutuhkan bantuan dari
orang lain untuk kelangsungan hidupnya di masyarakat.
b. Kerjasama
Selain gotong-royong yang merupakan bentuk dari solidaritas sosial adalah
kerjasama. Menurut Hasan Shadily, kerjasama adalah proses terakhir dalam
penggabungan. Proses ini menunjukan suatu golongan kelompok dalam hidup dan
geraknya sebagai suatu badan dengan golongan kelompok yang lain yang
15Hasan Shadily. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia. Jakarta : Rineka Cipta. 1993 h.205
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digabungkan itu16. Kerjasama merupakan penggabungan antara individu dengan
individu lain, atau kelompok dengan kelompok lain sehingga bisa mewujudkan suatu
hasil yang dapat dinikmati bersama. Setelah tercapainya penggabungan itu barulah
kelompok itu dapat bergerak sebagai suatu badan sosial. Sehingga kerjasama itu
diharapkan memberikan suatu manfaat bagi anggota kelompok yang mengikutinya
dan tujuan utama dari bekerjasama bisa dirasakan oleh anggota kelompok yang
mengikutinya. Kerjasama   timbul  karena adanya  orientasi  orang-perseorangan
terhadap kelompoknya (yaitu in-group-nya) dan kelompok lainnya (yang merupakan
out-group-nya).
3. Teori Solidaritas Sosial Emile Durkheim
Pembagian kerja memiliki implikasi yang sangat besar terhadap struktur
masyarakat. Durkheim sangat tertarik dengan perubahan cara dimana solidaritas
sosial terbentuk, dengan kata lain perubahan cara-cara masyarakat bertahan dan
bagaimana anggotanya melihat diri mereka sebagai bagian yang utuh.Untuk
menyimpulkan perbedaan ini, Durkheim membagi dua tipe solidaritas mekanis dan
organis. Masyarakat yang ditandai oleh solidaritas mekanis menjadi satu dan padu
karena seluruh orang adalah generalis. Ikatan dalam masyarakat ini terjadi karena
mereka terlibat aktivitas dan juga tipe pekerjaan yang sama dan memiliki tanggung
jawab yang sama. Sebaliknya, masyarakat yang ditandai oleh solidaritas organis
bertahan bersama justru karena adanya perbedaan yang ada didalamnya, dengan
fakta bahwa semua orang memiliki pekerjaan dan tanggung jawab yang berbeda-
beda17
16Hasan Shadily. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia. h.143-145
17George Ritzer & Douglas J.Goodman. Teori Sosiologi Modern Jakarta:Kencana Prenada Media
Group. 2008 h. 90-91
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Durkheim berpendapat bahwa masyarakat primitif memiliki kesadaran
kolektif yang lebih kuat yaitu pemahaman norma dan kepercayaan bersama.
Peningkatan pembagian kerja menyebabkan menyusutnya kesadaran kolektif.
Kesadaran kolektif lebih terlihat dalam masyarakat yang ditopang oleh solidaritas
mekanik dari pada masyarakat yang ditopang oleh solidaritas organik. Masyarakat
modern lebih mungkin bertahan dengan pembagian kerja dan membutuhkan fungsi-
fungsi yang dimiliki orang lain dari pada bertahan pada kesadaran kolektif. Oleh
karena itu meskipun masyarakat organik memiliki kesadaran kolektif, namun dia
adalah bentuk lemah yang  tidak memungkinkan terjadinya perubahan individual.18
Masyarakat yang dibentuk oleh solidaritas mekanik, kesadaran kolektif
melingkupi seluruh masyarakat dan seluruh anggotanya, dia sangat diyakini, sangat
mendarah daging, dan  isinya sangat bersifat religious. Sementara dalam
masyarakat yang memiliki solidaritas organik, kesadaran kolektif dibatasi pada
sebagian kelompok, tidak dirasakan terlalu mengikat, kurang mendarah daging, dan
isinya hanya kepentingan individu yang lebih tinggi dari pedoman moral.19
Masyarakat yang menganut solidaritas mekanik, yang diutamakan adalah perilaku
dan sikap. Perbedaan tidak dibenarkan. Menurut Durkheim, seluruh anggota
masyarakat diikat oleh kesadaran kolektif, hati nurani kolektif yaitu suatu kesadaran
bersama yang mencakup keseluruhan kepercayaan dan perasaan kelompok, dan
bersifat ekstrim serta memaksa20.
Solidaritas organik merupakan bentuk solidaritas yang mengikat masyarakat
kompleks, yaitu masyarakat yang mengenal pembagian kerja yang rinci dan
18George Ritzer  & Douglas J.Goodman Teori Sosiologi Modern, h.90-91
19George Ritzer  & Douglas J.Goodman Teori Sosiologi Modern, h.91-92.
20Kamanto Sunarto. Pengantar Sosiologi (edisi Revisi) Jakarta: Lembaga Penerbit Faklutas
Ekonomi Universitas Indonesia. 2004.  h.128.
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dipersatukan oleh saling ketergantungan antar bagian. Setiap anggota menjalankan
peran yang berbeda, dan saling ketergantungan seperti pada hubungan antara
organisme biologis. Bisa dikatakan bahwa pada solidaritas organik ini menyebabkan
masyarakat yang ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya, karena
adanya saling ketergantungan ini maka ketidakhadiran pemegang peran tertentu akan
mengakibatkan gangguan pada sistem kerja dan kelangsungan hidup masyarakat.
Keadaan masyarakat dengan solidaritas organik ini, ikatan utama yang
mempersatukan masyarakat bukan lagi kesadaran kolektif melainkan kesepakatan
yang terjalin diantara berbagai kelompok profesi21
Berkaitan dengan perkembangan masyarakat, Durkheim melihat bahwa
masyarakat berkembang dari masyarakat sederhana menuju masyarakat modern.
Salah satu komponen utama masyarakat yang menjadi perhatian Durkheim dalam
memperhatikan perkembangan masyarakat adalah bentuk solidaritas sosialnya.
Masyarakat sederhana memiliki bentuk solidaritas sosial yang berbeda dengan
bentuk solidaritas sosial pada masyarakat modern. Pembedaan antara solidaritas
mekanik dan organik merupakan salah satu sumbangan Durkheim yang paling
terkenal. Jadi berdasarkan bentuknya, solidaritas  sosial masyarakat di bedakan
menjadi solidaritas sosial mekanik dan solidaritas sosial organik.
a. Solidaritas Mekanik
Dalam masyarakat, manusia hidup bersama dan berinteraksi, sehingga
timbul rasa kebersamaan diantara mereka. Rasa kebersamaan yang timbul dalam
masyarakat selanjutnya akan menimbulkan perasaan kolektif. Kondisi seperti ini
biasanya dijumpai pada masyarakat yang masih sederhana. Belum ada pembagian
21Kamanto Sunarto. Pengantar Sosiologi (edisi Revisi) h.128. 2004
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kerja yang berarti, artinya apa yang dapat dilakukan oleh seorang anggota
masyarakat biasanya juga dapat dilakukan oleh anggota masyarakat yang lainnya.
Belum terdapat saling ketergantungan diantara kelompok yang berbeda karena
masing-masing kelompok dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. Menurut
Durkheim, solidaritas mekanik didasarkan pada suatu “kesadaran kolektif” bersama
(collectiveconsciousness/conscience), yang menunjuk pada totalitas kepercayaan-
kepercayaan dan sentimen-sentimen bersama yang rata-rata ada pada warga
masyarakat yang sama itu22.
Ikatan utamanya adalah kepercayaan bersama, cita-cita, dan komitmen moral.
Oleh karena itu, maka individualitas tidak dapat berkembang  dan bahkan terus-
menerus dilumpuhkan oleh tekanan yang besar sekali untuk komformitas. Bagi
Durkheim,indicator paling jelas bagi solidaritas mekanik adalah ruang lingkup dan
kerasnya hukum-hukum yang sifatnya menekan ituataurepresif. Selain itu, hukuman
tidak harus mencerminkan pertimbangan rasional atas kerugian yang menimpa
masyarakat dan penyesuaian hukuman dengan tingkat kejahatannya, tetapi hukuman
tersebut lebih mencerminkan dan menyatakan kemarahan kolektif. Ciri khas yang
paling penting dari solidaritas mekanik adalah solidaritas didasarkan pada suatu
tingkat homogenitas yang tinggi dalam kepercayaan, sentimen, dan sebagainya.
Homogenitas semacam ini hanya mungkin apabila pembagian kerja atau diferensiasi
masih minim atau terbatas.
22Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik &Modern Jilid II. h.183.
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b. Solidaritas Organik
Solidaritas sosial yang berkembang pada masyarakat–masyarakat kompleks
berasal lebih dari saling ketergantungan dari pada dari kesamaan bagian-bagian23.
Lebih jelasnya, Johnson (menguraikan bahwa solidaritas organik muncul karena
pembagian kerja bertambah besar. Solidaritas itu didasarkan pada tingkat saling
ketergantungan yang tinggi. Saling ketergantungan itu bertambah sebagai hasil dari
bertambahnya spesialisasi dan pembagian pekerjaan yang memungkinkan dan juga
menggairahkan bertambahnya perbedaan dikalangan individu24. Munculnya
perbedaan-perbedaan dikalangan individu ini merombak kesadaran kolektif itu,
yang pada akhirnya menjadi kurang panting lagi sebagai dasar untuk keteraturan
sosial dibandingkan dengan saling ketergantungan fungsional yang bertambah antara
individu-individu yang memiliki spesialisasi dan secara relatif lebih otonom sifatnya.
Selain itu, dalam masyarakat dengan solidaritas organik tingkat heterogenitas
semakin tinggi, karena masyarakat semakin plural. Penghargaan baru terhadap
kebebasan, bakat, prestasi, dan karir individual menjadi dasar masyarakat pluralistik.
Kesadaran kolektif perlahan-lahan mulai hilang. Pekerjan orang lebih terspesialisasi
dan tidak sama lagi, merasa dirinya semakin berbeda dalam kepercayaan,
pendapat,dan gaya hidup. Pengalaman orang menjadi semakin beragam, demikian
pula kepercayaan, sikap, dan kesadaran pada umumnya.
Kondisi seperti diatas tidak menghancurkan solidaritas sosial. Sebaliknya,
individu dan kelompok dalam masyarakat semakin tergantung kepada pihak lain
yang berbeda pekerjaan dan spesialisasi dengannya. Ini semakin diperkuat oleh
23Campbell, Tom. Tujuh Teori Sosial.Jakarta: Kanisius 1994, h.185
24Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik & Modern Jilid II. h.183.
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pernyataan Durkheim bahwa kuatnya solidaritas organik ditandai oleh pentingnya
hukum yang bersifat memulihkan (restitutif) dari pada yang bersifat mengungkapkan
kemarahan kolektif yang dirasakan kuat25.
Ikatan yang mempersatukan individu pada solidaritas mekanik adalah adanya
kesadaran kolektif. Sementara pada solidaritas  organik, heterogenitas  dan
individualitas  semakin tinggi. Kerjasama mungkin akan bertambah kuat apabila ada
bahaya dari luar yang mengancam atau ada tindakan-tindakan yang menyingung
secara tradisional atau institusional yang telah tertanam didalam kelompok26.
B. Teori Struktural-Fungsional
Istilah fungsionalisme struktural tidak boleh digunakan secara bersamaan,
meskipun pada dasarnya keduanya adalah satu kesatuan.27 Fungsionalisme
struktural dapat dipelajari hanya dengan melihat struktur sosial saja tanpa
memperhatikan fungsinya, begitu pula sebaliknya. Fungsionalisme struktural adalah
salah satu faham yang ada dalam sosiologi yang memandang masyarakat sebagai
satu system yang saling berhubungan satu sama lain.28
Penganut pandangan teori struktural- fungsional melihat sistem sosial
sebagai suatu sistem yang seimbang, harmonis dan berkelanjutan.Konsep struktur
sosial meliputi bagian-bagian dari sistem dengan cara kerja pada setiap bagian yang
terorganisir. Teori struktural fungsional menekankan pada mekanisme struktur dan
25Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik & Modern Jilid II. h.184.
26Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo. Persada 2006  h.66
27 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi: dari Teori Sosiologi Klasik sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, (Bantul: Kreasi Wacana, 2009), h.253.28 Bernaed Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Persatsi Pustaka, 2007), h. 48.
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fungsi dalam mempertahankan keseimbangan struktur. Ciri utama pendekatan
fungsionalisme struktural adalah terletak pada struktur dan fungsi.29
Dalam kerangka pikir Struktural-fungsional, masyarakat dipandang sebagai
suatu sistem yang dinamis, yang terdiri dari berbagai bagian atau subsistem yang
saling berhubungan dan saling menyatu dalam keseimbangan.30 Penganut pandangan
teori struktural-fungsional melihat sistem sosial sebagai suatu sistem yang
seimbang, harmonis dan berkelanjutan. Konsep struktur sosial meliputi bagian-
bagian dari sistem dengan cara kerja pada setiap bagian yang terorganisir. Menurut
Durkheim, suatu sistem (keluarga) memiliki berbagai kebutuhan dan fungsi-fungsi
tertentu yang harus dipenuhi oleh bagian-bagian yang menjadi anggotanya agar
dalam keadaan normal, dan tetap terjaga31
C. Tinjauan Tentang Masyarakat Nelayan
1. Gambaran Umum Masyarakat Nelayan
Masyarakat merupakan komunitas yang mendiami wilayah tertentu.
Masyarakat adalah sekelompok manusia yang saling berinteraksi dan berhubungan
serta memiliki nilai-nilai dan kepercayaan yang kuat untuk mencapai tujuan dalam
hidupnya.
Menurut Hassan Sadly, masyarakat dipahami sebagai suatu golongan besar
atau kecil yang terdiri dari beberapa manusia yang dengan atau karena
sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh mempengaruhi satu sama lain.32
29 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, , Teori Sosiologi Modern, h.118
30 Nasrullah Nazsir, Teori-teori Sosiologi, (Widya Padjadjaran, 2009), h.16
31 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1994),
h.25
32 Hasan Sadly, sosiologi untuk masyarakat Indonesia, (Jakarta: PT. Pembangunan, 1980),
h. 31.
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Masyarakat merupakan sekumpulan individu-individu yang di dalamnya terdapat
norma-norma yang harus dijaga dan dijalankan.
Nelayan dapat diartikan sebagai orang yang hasil mata pencaharian utamanya
berasal dari menangkap ikan di laut. Nelayan di dalam Ensiklopedi Indonesia
dinyatakan sebagai orang-orang yang secara aktif melakukan kegiatan penangkapan
ikan, baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai mata
pencahariannya.33
Nelayan merupakan suatu pekerjaan menangkap ikan di laut yang
dilakukan  oleh seseorang. Kebanyakan  orang yang  bekerja sebagai nelayan
adalah masyarakat yang tinggal di desa pesisir.
Nelayan dikategorikan sebagai seseorang yang pekerjaannya menangkap
ikan dengan menggunakan alat tangkap yang sederhana, mulai dari pancing, jala dan
jaring, bagan, bubu sampai dengan perahu atau jukung yang dilengkapi dengan alat
tangkap ikan. Namun dalam perkembangannya nelayan dapat pula dikategorikan
sebagai seorang yang  profesinya menangkap ikan dengan alat yang lebih
modern berupa kapal ikan beserta peralatan tangkapnya yang sekarang dikenal
sebagai anak buah kapal (ABK). Selain itu juga nelayan dapat diartikan sebagai
petani ikan yang melakukan budidaya ikan di tambak dan keramba-keramba di
pantai.
Masyarakat nelayan merupakan kumpulan orang-orang yang bekerja mencari
ikan di laut yang menggantungkan hidup terhadap hasil laut yang tidak
menentu dalam setiap harinya. Masyarakat nelayan cenderung mempunyai sifat
keras dan terbuka terhadap perubahan.
33 Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru , 1983), h.133
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Masyarakat nelayan umumnya masyarakat yang memiliki etos kerja tinggi
dan mempunyai sifat kekerabatan yang erat diantara mereka. Masyarakat nelayan
umumnya masyarakat yang kurang berpendidikan.34 Pekerjaan sebagai nelayan
adalah pekerjaan kasar yang banyak mengandalkan otot dan pengalaman,
sehingga untuk bekerja sebagai nelayan latar belakang  pendidikan memang
tidak penting.
Masyarakat yang bekerja sebagai nelayan, ternyata bukan hanya masyarakat
yang sudah   berumur lanjut, tetapi banyak masyarakat generasi muda yang
masih berumur  17-25 tahun juga sudah bekerja sebagai nelayan.35 Umunya
mereka adalah anak dari keluarga nelayan yang ikut bekerja sebagai nelayan yang
terkadang masih duduk dibangku sekolah.
Secara sosial ekonomi, tingkat kehidupan nelayan khususnya nelayan kecil
tidak banyak berubah dari tahun ke tahun, tingkat kesejahteraan mereka semakin
merosot jika dibandingkan pada masa- masa tahun 1970-an.36
2. Tipologi Masyarakat Nelayan
Tipologi dapat  diartikan sebagai  pembagian masyarakat  ke dalam
golongan-golongan menurut kriteria-kriteria tertentu Kriteria dalam tipologi
masyarakat nelayan dapat dilihat berdasarkan tiga sudut pandang, yaitu:37
a. Dari segi penguasaan alat-alat produksi atau peralatan tangkap yang
dimiliki nelayan.
34 Bagong Suyanto, Anatomi Kemiskinan dan Strategi Penanganannya ,(Malang: Intrans
Publishing, 2013) , h.63
35 Bagong Suyanto & Karnaji, Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial: Ketika Pembangunan tak
berpihak kepada rakyat miskin, (Surabaya: Airlangga University Press, 2005), h.70.
36 Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan, (Yogyakarta: LKiS, 2003), h.17.
37 Bagong Suyanto, Anatomi Kemiskinan dan Strategi Penanganannya, h.53
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Dalam sudut pandang ini, nelayan bisa dibedakan menjadi dua golongan,
yaitu golongan nelayan yang mempunyai alat-alat produksi sendiri (pemilik alat
produksi) dan golongan nelayan yang tidak mempunyai alat-alat produksi sendiri
(nelayan buruh), dalam hal ini nelayan buruh hanya dapat menyumbang jasa
tenaganya dalam kegiatan menangkap ikan serta mendapatkan upah yang lebih
kecil dari pada nelayan pemilik alat produksi.
b. Dari segi skala investasi modal usahanya.
Nelayan yang di pandang dari sudut pandang ini dapat di golongkan
menjadi dua tipe, yaitu nelayan besar yang memberikan modal investasi dengan
jumlah yang banyak untuk kegiatan menangkap ikan dan nelayan kecil yang hanya
bisa memberikan modal investasinya dengan jumlah yang sedikit.
c. Berdasarkan tingkat teknologi peralatan tangkap ikan
Berdasarkan teknologi peralatan tangkap ikan, nelayan dapat dibedakan
menjadi nelayan modern dan nelayan tradisional. Nelayan modern cenderung lebih
menggunakan teknologi canggih dan berpendapatan lebih besar dibandingkan
dengan nelayan tradisional, ini dikarenakan nelayan modern wilayah produksinya
dapat menjakau perairan yang lebih jauh.
Arif Satria menggolongkan nelayan menjadi 4 (empat) tingkatan yang dilihat
dari kapasitas teknologi, orientasi pasar dan karakteristik hubungan produksi.
Keempat tingkatan nelayan tersebut adalah:38
a). Peasant-fisher atau nelayan tradisional yang biasanya lebih berorientasi
pada pemenuhan kebutuhan sendiri (subsisten). Nelayan ini masih
menggunakan alat tangkap yang tradisional, seperti dayung atau sampan
38 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: PT Pustaka Cidesindo
2002), h. 28-29
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tidak bermotor dan masih melibatkan anggota keluarga sebagai tenaga kerja
utama.
b).Post-peasant fisher, dicirikan  dengan  penggunaan teknologi penangkapan
ikan yang lebih maju seperti motor tempel atau kapal motor. Penguasaan
sarana perahu motor tersebut semakin membuka peluang bagi nelayan untuk
menangkap ikan di wilayah perairan yang lebih jauh dan memperoleh
surplus dari hasil tangkapannya  karena mempunyai  daya tangkap lebih
besar. Umumnya, nelayan jenis ini masih beroperasi diwilayah pesisir.
Pada jenis ini, nelayan sudah berorientasi pasar. Sementara itu, tenaga kerja
yang digunakan sudah meluas dan tidak bergantung pada anggota keluarga
saja.
c).Commercial fisher, yaitu nelayan yang telah berorientasi pada peningkatan
keuntungan. Skala usahanya sudah besar yang dicirikan dengan banyaknya
jumlah tenaga kerja dengan status yang berbeda dari buruh hingga manajer.
Teknologi yang digunakan pun lebih modern dan membutuhkan keahlian
tersendiri dalam pengoperasian kapal maupun alat tangkapnya.
d). Industrial fisher, ciri nelayan jenis ini adalah diorganisasi dengan
cara-cara yang mirip dengan perusahaan agroindustri dinegara-negara maju,
secara relatif lebih padat modal, memberikan pendapatan yang lebih tinggi
dari pada perikanan sederhana, baik untuk pemilik maupun awak perahu,
dan menghasilkan untuk ikan  kaleng  dan ikan beku yang berorientasi
ekspor.
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Menurut Mubyarto, berdasarkan stratifikasi yang ada pada masyarakat
nelayan, dapat diketahui berbagai tipologi nelayan, yaitu:39
1.Nelayan kaya A, yaitu nelayan yang mempunyai kapal sehingga
mempekerjakan nelayan lain tanpa ia sendiri harus ikut bekerja.
2.Nelayan kaya B, yaitu nelayan yang memiliki kapal tetapi ia sendiri masih
ikut bekerja sebagai awak kapal.
3.Nelayan sedang, yaitu nelayan yang kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi
dengan pendapatan pokoknya dari bekerja sebagai nelayan, dan memiliki
perahu tanpa mempekarjakan tenaga dari luar keluarga.
4.Nelayan miskin, yaitu nelayan yang pendapatan dari perahunya tidak
mencukupi kebutuhan hidupnya, sehingga harus ditambah dengan bekerja
lain baik untuk ia sendiri atau untuk isteri dan anak- anaknya.
5. Nelayan pandega atau tukang kiteng.
D.Pengertian Penangkapan Ikan
Penangkapan ikan adalah Kegiatan untuk memperoleh ikan di perairan yang
tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan alat atau cara apapun, termasuk kegiatan
yang menggunakan kapal untuk memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan,
menangani, mengolah, dan/atau mengawetkannya40
Semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan
sumberdaya ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan
sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan41
39 Mubyarto, Nelayan dan Kemiskinan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1984), h.51.
40Berbagai Sumber.htm di akses januari 2016
41 UU No. 31 tahun 2004
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Penangkapan ikan adalah aktivitas menangkap ikan. Istilah menangkap ikan
tidak berarti bahwa yang ditangkap adalah ikan, namun istilah ini juga mencakup
mollusca, cephalopoda, crustacea, dan echinoderm, dan hewan laut yang ditangkap






Penelitian ini adalah penelitian Lapangan (field Research), pada dasarnya
ingin mencari kejelasan mengenai Solidaritas Sosial masyarakat nelayan dalam
penangkapan ikan di Kelurahan Bantengnge Kecamatan Ujungbulu Kacamatan
Ujungbulu Kabupaten Bulukumba.
Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan tujuan
menggambarkan solidaritas sosial masyarakat nelayan dalam penangkapan ikan di
Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif, karena penelitian tentang Solidaritas Soaial Nelayan ini
merupakan penelitian lapangan. Ada beberapa alasan penulis menggunakan
metode penelitian kualitatif:1
Pertama penerapan pendekatan penelitian kualitatif terhadap penelitian ini
karena penulis menggali nilai–nilai solidaritas sosial nelayan yang saling gotong
royong, melalui obserfasi langsung, dokumentasi dan wawancara kepada
informan baik secara formal maupun informal.
Kedua, pendekatan ini bersifat deskriptif dan lebih menekankan proses
dari pada hasil data yang didapatkan.
Ketiga, karena pendekatan ini lebih mampu mendeskripsikan proses
seperti apa sebenarnya solidaritas sosial masyarakat nelayan yang ada di
Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba.
1 Sugiono, metode kuantitatif kualitatif dan R&D, bandung: alphabet, 2008, h.31
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B.Jenis Pendekatan
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam peneliti ini adalah
bagaimana bentuk solidaritas sosial masyarakat nelayan khususnya dalam
penangkapan ikan.
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui Solidaritas Sosial
Masyarakat Nelayan sebagai objek penelitian. Mengutip pandangan Hasan
Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan
antara manusia yang menguasai hidupnya.2
b. Pendekatan Fenomenologi
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan
menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi secara sestematis. Dengan
meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat setempat.3
2Hasan  Shadily. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara,
1983 h. 1.
3 Muhammad  Idrus. Metode Penelitian Ilmu Sosial Yokyakarta:Erlangga, 2009. h.59
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C.Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yakni Kelurahan Bentengnge Kecamatan Ujungbulu
Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian akan dilakukan pada
bulan Juni sampai Agustus 2016.
D.Sumber Data dalam Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Sumber data primer, adalah informasi yang bersumber dari pengamatan
langsung ke lokasi penelitian, dengan cara observasi dan wawancara
dengan unsur masyarakat (Kepala Kelurahan, Kepala Dinas kelautan dan
perikanan, nelayan pemilik modal dan nelayan buruh). Dengan cara
pemilihan informan secara purposive sampling.
2. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh melalui dokumentasi
yang bersumber dari buku-buku, hasil penelitian maupun jurnal-jurnal,
serta dokumen-dokumen lainnya, yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti.
E.Metode Pengumpulan Data
Untuk mempermudah mendapatkan data dari penelitian ini maka peneliti
memilih metode pengumpulan data atau cara mendapatkan data dalam penelitian
ini sebagai berikut :
a. Wawancara Semi terstruktur
Teknik pengumpulan data masih dapat dikategorikan dalam wawancara
mendalam (in-dept interview) yang lebih bersifat terbuka jika dibandingkan
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dengan wawancara terstruktur (structured interview)4 Wawancara dalam
pengambilan data dilakukan dalam bentuk percakapan langsung antara peneliti
dengan satu atau lebih informan sekaligus dengan mengajukan draf pertanyaan
yang telah dibuat sebelumnya. Namun peneliti juga tetap membuka pendapat dan
ide-ide baru yang bias diberikan oleh informan dalam penelitian tersebut.
Informan yang di pilih oleh peneliti yaitu Masyarakat Nelayan, yang terdiri
dari buruh nelayan, ketua kelompok nelayan dan pemilik modal dengan
menggunakan teknik proposive sampling. Peneliti menentukan sendiri sampel
yang di pilih karena ada pertimbangan tertentu karena dengan menggunakan
teknik tersebut peneliti memperoleh data detail, jumlah responden penelitian.
Pada proposive sampling, peneliti mempercayai bahwa dapat menggunakan
pertimbangannya atau intuisinya untuk memilih orang-orang atau kelompok yang
terbaik untuk  memberikan informasi yang akurat5.
b. Observasi
Pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang
sudah diteliti.6 Observasi dilakukan peneliti sebagai salah satu metode
pengumpulan data dengan tujuan untuk mengetahui lebih pasti Solidaritas Solial
Masyarakat Nelayan dalam penangkapan ikan. Hal ini dilakukan dengan
mengamati secara langsung aktivitas, tindakan dan proses penangkapan ikan yang
dilakukan Masyarakat Nelayan Kelurahan Bentengnge sehari-harinya.
c. Dokumentasi dan Dokumen
Dokumentasi dilakukan dalam penelitian ini sebagai bukti outentik bahwa
penelitian ini memang dilakukan sebagai penunjang keakuratan hasil penelitian
4 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. h.73
5Bouma Gary D. The Research Process, edisi revisi. Oxford University Press1993. h.119
6 Koentjaraningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat.Jakarta: PT. Gramedia, 1990 h.
173.
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yang akan diperoleh serta data penelitian ini juga diperoleh dari berbagai media
massa seperti koran, majalah, artikel, file Pdf dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data
Setelah data penilitian terkumpul maka dibutuhkan metode dalam analisis
data-data hasil penelitian sehingga hasilnya mampu menjawab masalah penelitian
yang sedang kita teliti. Oleh karena itu peneliti dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis data sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Setelah data hasil penelitian terkumpul maka peneliti akan melakukan
proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian
data kasar yang diperoleh dari lapangan penelitian7. Penelitian akan dilakukan
dengan membagi data ke dalam beberapa kategori, sehingga data biasa lebih
terpusat dan terpilah dengan baik, yaitu data-data mengenai kondisi sosial bentuk-
bentuk solidaritas sosial masyarakat Nelayandan proses penangkapan ikan yang
dilakukan oleh masyarakat nelayan Kelurahan Bentengnge.
2. Penyajian Data
Peneliti menarasikan kondisi sosial masyarakat Nelayan, bentuk-bentuk
Solidaritas sosial masyarakat nelayan, proses penangkapan ikan yang dilakukan
oleh masyarakat nelayan Kelurahan Bentengnge Kecamatan Ujung Bulu
Kabupaten Bulukumba.
7 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif h.247
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3. Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di
lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasan.
Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam
skripsi ini yaitu dilakukan dengan sistem dokumentatif, yaitu mengambil referensi
bahan dari berbagai sumber-sumber yang relefan kemudian menganalisisnya
sesuai dengan kasus/topik yang kami angkat.
Penarikan kesimpulan akan dilakukan peneliti sebagai aktivitas akhir
dengan menentukan kesimpulan dari data yang telah di reduksi dan disajikan. Hal
ini penting dilakukan peneliti sebagai jawaban terhadap persoalan atau masalah
penelitian ini yaitu gambaran kelompok nelayan kelurahan bentengnge, dan
bentuk-bentuk solidaritas sosial Masyarakat nelayan dalam penangkapan ikan di
Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1.  Kondisi Geografis dan Monografi
Kabupaten Bulukumba terletrak di bagian selatan Jasirah Sulawesi dan
berjarak kurang lebih 153 kilometer dari ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan terletak
antara 05˚20’-05˚40’ lintang selatan dan 119˚58’-120˚28’ bujur timur. Berbatasan
dengan kabupaten sinjai di sebelah utara, sebelah timur dengan Teluk Bone, sebelah
selatan dengan Laut Flores, dan sebelah barat dengan Kabupaten Bantaeng. Luas
wilayah kabupaten Bulukumba sekitar 1.154,7 km² atau sekitar 2,5 persen dari luas
wilayah Sulawesi selatan yang meliputi 10 (sepuluh) kecamatan dan terbagi ke dalam
27 kelurahan dan 109 desa1.
Gambar 1
Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten Bulukumba Tahun 2014
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba tahun 2014
1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba
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Ujung Bulu merupakan ibu kota Kabupaten, daerah tersebut terletak pada
Ketinggian R :< 500 m dan S :500-700 m. Luas wilayah Kecamatan Ujung Bulu
14,44 km². Kelurahan Kalumeme merupakan kelurahan yang terluas dengan luas 4.33
km2. Sedangkan Kelurahan Terang-Terang yang paling kecil, dengan luas hanya 0,2
km2, yang juga merupakan ibukota kecamatan Ujung Bulu.Wilayah ini pula tepat
berbatasan langsung dengan Kecamatan Gantarang di sebelah utara, sebelah timur
dengan Kecamatan Ujung Loe, sebelah selatan dengan Laut Flores dan sebelah barat
masih dengan Kecamatan Gantarang. Karena posisinya berbatasan langsung dengan
Laut Flores, maka ada 6 kelurahan yang letak geografisnya berpantai, yaitu Bintarore,
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Kelurahan Bentengnge terletak di sebalah utara Kecamatan Ujungbulu yang
memiliki luas seluas 100 Ha, dan terbagi dalam 4 Lingkungan, 9 Rukun Warga (RW),
19 Rukun Tetangga (RT), Kelurahan Bentengnge memiliki luas pemukiman 299,5
km² dari luas total wilayah 301 km², letak geografis Kelurahan Bentengnge dekat
dengan daerah pantai dengan ketinggian <500 m.3
Tabel 1
Luasan per Rukun Warga (RW) di Kelurahan Bentenge Tahun 2015
Sumber : BPS - Kelurahan Bentenge dalam Angka 2015
Catatan : P = Pantai, BP = Bukan Pantai
3 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba
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Secara administrasi Kelurahan Bentengnge terletak di Kecamatan Ujung bulu
Kabupaten Bulukumba dengan di batasi oleh wilayah sebagai berikut:4
Sebelah Utara  : Kelurahan Loka
Sebelah Timur : Kelurahan Terang-terang
Sebelah selatan : Laut Flores
Sebelah Barat : Kelurahan Kasimpureng
Letak Kelurahan Bentengge dapat dilihat lebih jelas dalam gambar berikut ini:
Gambar 3
Peta Wilayah Kelurahan Bentengnge
Sumber: Profil Kelurahan Bentengge Tahun 2015
4 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba.
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Kondisi fisik alam Kelurahan Bentengnge:5
a. Topografi dan kemiringan lereng
Kondisi topografi Kelurahan Bentengnge memiliki dimensi yang sama yakni
berada pada daerah pesisir dengan ketinggian 0-25 meter dari permukaan laut (mdpl)
atau merupakan wilayah dataran rendah. Di tinjau dari tingkat kemiringan lereng,
wilayah tersebut mempunyai kemiringan 0-2 % dengan total luas wilayah 1 km², atau
total keseluruhan wilayah Kelurahan Bentengnge.
b. Geologi dan Jenis tanah
Jenis tanah di kawasan pesisir dan laut Kelurahan Bentengnge di dominasi
oleh tanah Alluvial Hidromorf dan juga terdiri dari tanah mediteran coklat
kemerehan, sedangkan keadaan geologi merupakan gambaran struktur tanah
pemebntuk suatu daerah. Adapun penyebaran geologi di kelurahan Bentengnge terdiri
atas batuan Gunung api Lompobattang yang tersusun atas breksi lahar dan tufa dan
satuan endapan alluvium pantai. Kegiatan Sosial Ekonomi masyarakat kelurahan
Bentengnge yang merupakan pendukung utama terhadap perkembangan
perekonomian masyarakat dan menjadi salah satu usaha untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat.
Kegiatan ekonomi yang berkembang di Kelurahan Bentengnge di pengaruhi
oleh kegiatan sosial keagamaan yang sebagian besar diikuti oleh unsur pemuda, tokoh
agama, kaum perempuan dan lain-lain dan dapat dijadikan wahana transfer
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan dan berkesinambungan sehingga
diharapkan dapat menjadi embrio bagi kelanjutan pembangunan Kelurahan
Bentengnge.
5 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba.
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2.  Gambaran Umum Demografis
Berdasarkan Data Administrasi Pemerintahah, jumlah penduduk yang tercatat
secara administrasi pada bulan Juni tahun 2016, jumlah total penduduk 8081 jiwa.
Dengan rincian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 2538 jiwa, sedangkan
berjenis kelamin perempuan berjumlah 5543 jiwa.
3.Jumlah Penduduk Menurut Golongan Usia
Agar dapat mendiskripsikan lebih lengkap tentang informasi keadaan
kependudukan di Kelurahan Bentengge dilakukan identifikasi jumlah penduduk
dengan menitik beratkan pada klasifikasi usia. Sehingga akan diperoleh gambaran
tentang kependudukan di Kelurahan Bentengnge yang lebih komprehensif. Untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan deskripsi tentang jumlah penduduk di
Kelurahan Bentengge secara detail dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur
Kelompok Pendidikan Jumlah Tenaga Kerja Jumlah
04-05 Tahun 1100 Orang 20-26 Tahun 1880
07-12  Tahun 1022 Orang 27-40 Tahun 1443
13-15 Tahun 1025 Orang 41-59 Tahun 1375
Sumber: Profil Kelurahan Bentengge tahun 2015
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Tabel 3
Pendidikan Masyarakat Kelurahan Bentengge
No. Tingkat Pendidikan Penduduk Jumlah
1 Belum Sekolah 1100 orang
2 Tamat SD/Sederajat 1022 orang
3 SLTP/Sederajat 1075 orang
4 SLTA/Sederajat 1865 orang
5 D-1 8 orang
6 D-2 20 orang
7 D-3 51 orang
8 S-1 86 orang
9 S-2 12 orang
Sumber: Profil Kelurahan Bentengge Tahun 2015
4. Komunitas dan Kelompok Nelayan
Kelurahan Bentengnge Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kelautan
dan Perikanan tentang nelayan sebagai berikut:6
a. Segi mata pencaharian. Nelayan adalah mereka yang segala aktivitasnya
berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisir atau mereka yang menjadikan
perikanan sebagai matapencaharian.
b. Segi Cara Hidup. Komunitas nelayan adalah komunitas gotong royong.
Kebutuhan gotong royong dan tolong menolong terasa sangat penting pada
saat mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran biaya besar dan
pengerahan tenaga yang banyak. Seperti saat berlayar, membangun rumah,
atau tanggul penahan gelombang di sekitar kelurahan.
6 Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bulukumba.
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c. Segi keterampilan. Pekerjaan sebagai nelayan adalah pekerjaan berat namun
pada umumnya mereka hanya memiliki keterampilan sederhana. Kebanyakan
mereka bekerja sebagai nelayan adalah profesi yang diturunkan oleh orang
tua, bukan sesuatu yang dipelajari secara professional.
Menurut data yang penulis peroleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Bulukumba jumlah Kelompok Nelayan yang ada di Kelurahan Bentengge
yang menjadi kelompok binaan dari Dinas Kelautan dan Perikanan ada 2 Kelompok
Usaha Bersama (KUB) yaitu KUB Marennu yang berdiri tanggal 30 desember 2009
dan KUB Nipa yang berdiri pada tanggal 16 Agustus 2010, masing-masing
kelompok nelayan ini terdiri dari 10 orang anggota.
5. Nelayan Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba.
Para nelayan di Kelurahan Bentengnge sudah menggunakan perahu mesin yang
dilengkapi dengan alat tangkap ikan sesuai dengan jenisnya. Namun dari jumlah
diatas masyarakat pesisir Kelurahan Bentengnge yang berprofesi sebagai Nelayan
masih terbagi menjadi 3 jenis nelayan berdasarkan kepemilikan modal, alat produksi
dan juga tenaga kerja diantaranya sebagai berikut:7
a. Punggawa/Juragan “Nelayan” adalah seorang Nelayan yang mempunyai
pengetahuan tentang ilmu kelautan serta memiliki modal untuk membuat
sebuah perahu yang dilengkapi dengan alat tangkap ikan yang dioperasikan
oleh 5-7 anggota di dalam proses penangkapan ikan di laut.
7Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bulukumba.
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b. Pangamba’ adalah seorang  juragan ikan yang mempunyai modal usaha
produksi serta bekerjasama dengan salah satu pabrik ikan dengan
memberikan modal usaha kepada setiap juragan Nelayan sebagai pelanggan
tetapnya sehingga para juragan nelayan terikat kontrak kerja dengan menjual
hasil ikannya kepada pangamba’.
c. “Sawi” adalah seorang Nelayan yang tidak mempunyai sampan serta tidak
pula mempunyai modal usaha produksi, dia hanya sebagai buruh nelayan
yang hanya menyediakan tenaganya untuk menjadi anggota pada juragan
sampan dalam proses penangkapan ikan di laut.
Tabel 4
Permasalahan dalam Usaha Penangkapan Nelayan Kelurahan Bentengge
Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba
Prioritas Permasalahan Usaha penangkapan
1 Keterbatasan modal usaha, baik modal investasi, maupun
ketersediaan biaya opersiaonal harian ketika melaut
2 Kondisi sarana penangkapan (perahu dan alat tangkap) yang
sederhana dan terbatas kapasitasnya
3 Harga Ikan yang tidak stabil, khususnya ketika panen ikan, harga
jatuh/murah
4 Kondisi alam (gelombang, angin, hujan deras) yang mengganggu
kegiatan melaut/penangkapan
5 Kondisi musim-musim ikan yang tidak jelas dan ikan semakin sulit
ditangkap
6 Keterbatasan kemampuan pengetahuan nelayan dalam menentukan
lokasi penangkapan yang banyak ikannya.
Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan tahun 2015
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6. Kondisi Kesehatan Masyarakat
Kesehatan sebagai tolok ukur utama terhadap keberhasilan pembangunan taraf
hidup masyarakat Kelurahan Bentengnge. Berdasarkan data yang ada sarana
prasarana kesehatan yang dimiliki oleh Kelurahan Bentengge terdiri atas 1 unit
Gedung Pustu (Puskesmas Pembantu) dan 4 unit posyandu. Selain itu juga terdapat 1
toko obat dan 1 tempat dokter praktek. Mengingat kondisi geografis dan mulai
memahaminya masyarakat Kelurahan Bentengge terhadap aspek kesehatan, terutama
yang berkaitan langsung dengan fisik mereka yang menyangkut kebersihan, dan
minimnya fasilitas air bersih maka beberapa penyakit sering terjangkit dimasyarakat
dapat ditekan diantaranya : Diare, Gatal-gatal, Muntaber, Infeksi Saluran Pernafasan
Akut (ISPA).8
Hidup sehat bagi masyarakat nelayan memiliki pengertian sebagai suatu
keadaan di mana mereka tidak sakit dan dapat bekerja untuk melaksanakan kegiatan
penangkapan ikan. Hidup sehat juga diartikan oleh mereka sebagai hidup tanpa
kekurangan sesuatu apapun dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan dasar
keluarga (sandang, pangan dan papan).
Berdasarkan pendapatnya tentang sakit, masyarakat nelayan pada prinsipnya
terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama berpendapat bahwa sakit adalah
kondisi kesehatan yang membuat mereka tidak memungkinkan untuk bekerja ke
laut. Sementara untuk kelompok kedua, sakit merupakan kondisi kesehatan yang
membuat mereka tidak dapat lagi “berdiri”, atau tidak sanggup lagi untuk melakukan
aktivitas sehari-hari di dalam rumah9. Jadi, selama masih bisa “berdiri” dan
karenanya mereka masih dapat pergi ke laut untuk bekerja, maka kondisi kesehatan
8 Profil Kelurahan Bentengge Tahun 2015
9 Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bulukumba
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seperti itu belum digolongkan sebagai sakit. Anggapan dari kelompok inilah yang
secara umum, menurut para nelayan dari kelompok pertama, sebagai penyebab
terjadinya kecelakaan di laut. Kelompok nelayan ini menyatakan bahwa kecelakaan
laut akibat buruknya cuaca jarang terjadi karena nelayan cukup berpengalaman dalam
menentukan layak tidaknya cuaca bagi mereka untuk pergi melaut.
7. Mata Pencaharian
Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Kelurahan Bentengnge
dapat teridentifikasi ke dalam beberapa bidang Pencaharian Seperti: Buruh swasta,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), Karyawan Swasta, guru, nelayan, wirausaha, yang
secara langsung maupun tidak langsung, telah memberikan kontribusi terhadap
perkembangan perekonomian masyarakat Kelurahan Bentengnge.
Tabel 5
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
No Mata PencaharianPokok
Jumlah
1 Buruh/Swasta 1280  Orang
2 Pegawai Negeri 187  Orang
3 Pengerajin 28  Orang
4 Pedagang 794  Orang
5 Penjahit 40  Orang
6 Tukang batu 57  Orang
7 Tukang kayu 27  Orang
8 Nelayan 4982  Orang
9 Montir 43  Orang
10 Sopir 25  Orang
11 Pengemudi becak 44  Orang
12 TNI/POLRI 82  Orang
13 Pengusaha 32  Orang
Sumber: Profil Kelurahan Bentengnge 2015
45
Berdarsarkan data tersebut di atas teridentifikasi, kehidupan penduduk
Kelurahan Bentengnge Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba bergantung
pada sektor nelayan yaitu 4982 orang dari jumlah total penduduk. Selain sektor mata
pencaharian yang diusahakan sendiri, penduduk Kelurahan Bentengnge ada yang
bekerja sebagai aparatur pemerintahan, pegawai perusahaan swasta yang merupakan
alternatif pekerjaan selain sektor Nelayan.
8. Agama
Dalam perspektif agama, masyarakat di Kelurahan Bentengge termasuk dalam
kategori masyarakat multikultural. Hal ini dikarenakan di kelurahan Bentengge tidak
hanya beragama Islam saja tapi ada juga agama yang di luar Islam meskipun
sebagian besar masyarakat kelurahan Bentengge beragama Islam. Secara kultural,
pegangan agama ini didapat dari hubungan kekeluargaan ataupun kekerabatan yang
kental diantara mereka.Selain itu perkembangan agama berkembang berdasarkan
turunan orang tua ke anak ke cucu. Hal inilah membuat Islam mendominasi agama di
Kelurahan Bentengge.
Berdsarkan data yang kami peroleh dari jumlah penduduk berdasarkan agama
di Kelurahan Bentengnge pada bulan Juni 2016 yaitu: Islam 7.996 orang, Kristen 39
orang, Katholik 28 orang, dan hindu 18 orang.10
Terpenuhinya kebutuhan hidup secara material tidaklah cukup bagi
masyarakat Kelurahan Bentengge, karena masyrakatnya menjunjung tinggi nilai-nilai
keagamaan sehingga mereka berprinsip bukan saja ingin memperoleh kebahagiaan di
dunia saja tetapi juga meningkatkan kebahagiaan hidup di alam akhirat sesuai yang
di anjurkan oleh agama khususnya agama Islam bagi meraka yang beragama Islam.
10 Profil Kelurahan Bentengge, tanggal 23 Juni 2016
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Dalam pengamalan ibadah, khususnya pelaksanaan shalat lima waktu, karena
mengingat pekerjaan sebagai nelayan yang berangkat dari rumah pukul 04.30 WITA
dan kembali ke rumah sekitar pukul. 20.30 WITA11, berarti waktu shalat kebanyakan
ketika mereka berada di laut, ada sebagian tetap sholat di atas perahu dan
kebanyakan mereka tidak mengerjakan sholat sama sekali.
Hal tersebut dikerenakan tidak memungkinkannya kondisi angin dan
gelombang sepanjang waktu berada di lautan12. Tetapi walaupun kelihatannya
demikian, namun komitmen terhadap nilai-nilai keisalaman tetap tinggi sehingga
mereka kalihtan berkumpul dalam jumlah yang besar, bahkan terkadang melibihi
kapasitas masjid yang ada yaitu pada harihari besar Islam (Idul Fitri, Idul Adha, dan
hari Jum’at).
9. Budaya dan Pariwisata
Dari latar belakang budaya, kita bisa melihat aspek budaya dan sosial yang
terpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Didalam hubungannya dengan agama yang
dianut misalnya Islam sebagai agama mayoritas dianut masyarakat, dalam
menjalankannya sangat kental dengan tradisi budaya Islam
Perspektif budaya masyarakat di Kelurahan Bentengnge masih sangat kental
dengan budaya ketimurannya. Dari latar belakang budaya, kita bisa melihat aspek
budaya dan sosial yang berpengaruh dalam kehidupan masyarakat dalam
hubungannya dengan agama yang dianut misalnya, Agama Islam sebagai agama
mayoritas dianut masyarakat, dalam menjalankan sangat kental dengan tradisi budaya
ketimuran.
11 Usman  (nelayan buruh), Wawancara tanggal 1 Juli 2016
12 Baharuddin  (buruh nelayan), Wawancara tanggal 27 Juni 2016
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Aspek pemberdayaan masyarakat masyarakat lokal juga merupakan prioritas
dalam pengembangan sosial budaya yang ada di masyarakat. Proses pemberdayaan
masyarakat yang utama adalah mengembangkan dan mempertahankan setiap
partisipatif masyarakat dalam proses pembangunan.
Pengembangan pariwisata di wilayah Kelurahan Bentengge masih belum
memanfaatkan potensi sumber daya alam setempat.Sedangkan potensi yang ada dan
berpeluang dikemangkan sebagai obyek wisata adalah wisata alam pesisir dan hutan
konservasi/hutan bakau.
10. Sosial Ekonomi
Ekonomi merupakan bagian yang sangat berpengaruh bagi pertumbuhan
suatu wilayah oleh karena itu di setiap sumber daya alam yang potensial dan
dikategorikan sebagai unggulan perlu dikembangkan lebih lanjut dalam sentra-sentra
produksi. Adapun unggulan yang potensial dapat dikembangkan di Kelurahan
Bentengnge dan menjadi modal dasar pertumbuhan wilayah adalah: perdagangan dan
perikanan laut. Selain itu ada beberapa kelembagaan ekonomi yang menunjang




Kelembagaan Ekonomi Kelurahan Bentengge
No. Jenis Usaha Unit  Usaha Jumlah TenagaKerja
1. Industri Meubel 3 15 orang
2 Warung Makan 16 89 orang
3 Kios Kelontong 35 18 orang
4 Bengkel 6 25 orang
5 Toko 40 175 orang
6 Percetakan/Sablon 11 33 orang
Sumber: Profil Kelurahan Bentengge tahun 2015
11. Sosial Budaya
Penyediaan fasilitas-fasilitas dalam rangka meningkatkan, peran, fungsi
tatanan kehidupan masyarakat Kelurahan Bentengge diantaranya sebagai berikut:
Tabel 7
Jumlah Fasilitas Sosial Kelurahan Bentengnge
No Fasilitas Sarana Jumlah
1 Keagamaan Masjid 4 Buah
Mushalla 0 Buah
Pemakaman 0 Lokal





3 Olahraga Lapangan Volli 1 Unit
Lapangan Sepak Bola 1 Unit
4 Kesehatan Puskesmas Pembantu 1 Unit
Posyandu 4 Unit
5 Kelembagaan Kantor Lurah 1 Unit
Sumber: Profil Kelurahan Bentengge tahun 2015
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B. Gambaran Kelompok Nelayan di Kelurahan Bentengge Kacamatan Ujungbulu
Kabupaten Bulukumba.
Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat yang hidup
dengan mengelola potensi sumber daya perikanan, sebagai masyarakat yang tinggal
di kawasan pesisir, masyarakat nelayan mempunyai karakteristik sosial tersendiri
yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di wilayah daratan. Terutama wilayah
pesisir yang ada di Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten
Bulukumba yang menjadi lokasi penelitian.
Masyarakat Kelurahan Bentengnge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten
Bulukumba sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan
terutama mereka yang hanya tamatan SD dan tidak memiliki keahlian khusus selain
menangkap ikan di laut, sebagaimana diungkapkan oleh pak Baharuddin sebagai
berikut:
”Disini itu masyarakatnya memang kebanyakan bekerja di laut menangkap
ikan, kalau saya tidak pergi ke laut menangkap ikan apalagi yang mau di
kerja. cuma tangkap ikan di laut. hasil menangkap ikan itu nak sebagian di
jual dan sebagian juga di bawa pulang ke rumah untuk di makan sekeluarga
nak. kalau bekerja seperti saya ini nak banyak resikonya juga harus sabar juga
soalnya kalau sudah sampai pada waktunya cuaca yang tidak mendukung
yang anginya kencang, kalau cuaca sudak tidak mendukung waktunya
menangkap ikan itu berhenti dulu. Baru kalau sudah waktunya menangkap
ikan lagi yaitu pada bulan-bulan juni yang nantinya pas pada pertengahan
puasa nanti nak, meskipun pas pada bulan puasa saya tetap bekerja
menangkap ikan dilaut, kalau tidak tetap bekerja apa yang mau saya belikan
kalau lebaran nanti dan kehidupan sehari-hari. beginilah nak kehidupan saya
yang kerjanya cuma menangkap ikan di laut.”13
Pekerjaan sebagai nelayan penghasilannya hanya 50 ribu rupiah setiap hari,
karena bagi masyarakat nelayan sendiri sudah bersyukur dengan hasil seperti itu,
hasil tangkapan ikannya selain bisa dijual juga bisa di bawa pulang untuk dimakan
13 Baharuddin , (nelayan buruh) Wawancara tanggal 27 Juni 2016.
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bersama di rumahnya sama anak dan istri sekeluarga yang penting bisa menghidupi
keluarganya dari hasil menjual ikan meskipun tidak banyak. Bekerja sebagai nelayan
banyak resikonya juga karena di saat cuaca buruk, gelombang yang besar dan angin
kencang bagi nelayan tidak bisa menangkap ikan lagi selama cuaca buruk, karena
bekerja sebagai nelayan bergantung pada cuaca.
Menurut penuturan salah satu bapak yang bekerja sebagai penangkap ikan di
laut yang pendapatannya hanya bisa memenuhi kebutuhan keluarga, penghasilanya
setiap hari paling sedikit 50 ribu dan yang saya lihat meskipun pendapatannya sedikit
dia tetap bersyukur masih bisa menghidupi keluarganya. Seperti yang disampaikan
oleh pak Abd.Wahab sebagai berikut:
“Kalau kerja seperti saya ini yang kerjanya hanya menangkap ikan di laut
pendapatanya saya sedikit, hanya cukup untuk makan sekeluarga setiap hari,
kalau di hitung untuk pendapatan saya  sekitar 50 ribu-80 setiap hari, seperti
itu pendapatan saya yang hanya bekerja menangkap ikan, tapi saya tetap
bersyukur dengan apa yang saya dapat ini”14
Untuk menunjang aktivitas keseharian nelayan dalam penangkapan ikan, maka
di bentuk kelompok-kelompok nelayan, dengan adanya kelompok tersebut maka
nelayan merasa terbantu karena adanya program-program khususnya dalam
menggunakan teknologi ketika melaut sehingga pendapatannya lebih meningkat,
adanya kelompok nelayan membuat mereka sering bersama, berdiskusi, tukar pikiran
dan pengalaman dalam mengatasi masalah dibidang perikanan dan kelautan.
masyarakat nelayan di Kelurahan Bentengge khususnya yang tergabung dalam
kelompok nelayan bisa lebih mandiri demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Seperti yang di katakan oleh pak M.Albar sebagai berikut:
14 Abd.Wahab (nelayan buruh) wawancara tanggal 30 Juni 2016
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”Saya dulu kalau melaut tidak seperti sekarang kalau sekarang sudah enak
karena sekarang sudah mengunakan perahu yang ada mesinya yang akhirnya
sudah lumayan meningkat dengan cepat dan praktis menangkap ikan dan
kalau dulu ketika tangkap ikan di laut sendirian tapi kalau sekarang dengan di
bentuknya kelompok tidak telalu capek karena tangkap ikan di laut sekarang
dengan bersama-sama.”15
Masyarakat nelayan di kelurahan Bentengge sangat rajin dan tekun, sebelum
azan subuh meraka sudah meninggalkan rumah untuk pergi mancari nafkah,
ketekunan dan kerja keras akan mempengaruhi hasil tangkapan ikan. Selain itu
jumlah orang dalam kelompok penangkapan ikan juga mempengeruhi hasil
tangkapan, karena dalam penangkapan ikan secara berkelompok menggunakan sistem
bagi hasil, sesuai dengan jumlah orang di atas kapal. Seperti yang disampaikan
beberapa anggota kelompok nelayan sebagai berikut:
“Kalau berangkat jam 4 subuh biasanya saya pulang jam 9 pagi, tapi biasa juga
saya pergi jam 4 sore, pulang jam 9 malam, biasanya saya pergi bersama
teman, dalam satu kapal biasa 4 sampai orang. Sebelum berangkat saya
siapkan semua yang dibutuhkan seperti lanra’ atau jaring, sampai di laut saya
langsung mencari tempat yang bagus untuk kasi turun lanra’ (jaring). Kalau
sudah bagus mi posisinya langsung diturunkan itu lanra’, biasanya dalam
satu hari bisa dapat 7 sampai delapan baskom, tergantung rejeki.”16
“Saya biasanya membawa anggota sampai 5 orang kalau pergi kelaut, karena
kalau sedikit ji ku bawa anggota pasti susah, karena untuk mengangkat jaring
itu lumayan berat, butuh banyak orang untuk mengangkat, kalau masalah hasil
kami bagi, sesuai dengan jumlah kami yang ada di kapal.17
Masyarakat nelayan yang diteliti juga memiliki pemahaman bahwa dalam
aktivitas kehidupan ekonominya berlaku hukum-hukum ekonomi. Hal ini terbukti
dari kesadaran mereka tentang adanya pengaruh berupa peningkatan hasil tangkapan
melalui peningkatan kemampuan alat tangkap dan perahu atau kapal yang
15 M.Albar  (nelayan buruh), Wawancara tanggal  28 Juni 2016
16Usman (nelayan buruh), Wawancara tanggal 1 Juli 2016
17 Syarifuddin  (ketua Kelompok Nelayan), Wawancara tanggal 1 Juli 2016
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dimilikinya. Selain itu kesadaran akan hukum-hukum ekonomi yang terjadi pada
usaha penangkapan ikan disikapi juga sebagai penambahan alat. Semakin banyak alat
tangkap yang digunakan diyakini memperbesar kemungkinan mendapatkan hasil
tangkapan yang lebih banyak. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Pak
Syamsul Nawir selaku ketua Kelompok Nelayan Nipa yang mengatakan bahwa:
“Kami baru dapat bantuan jaring dari dinas kelautan, walaupun kami sudah
punya tapi minta lagi, karena dengn alat tangkap yang banyak bisa dapat
hasil yang lebih banyak. Kami juga tetap menjaga dan merawat alat yang
telah ada, setiap pulang dari laut kami memeriksa semua alat, misalnya jaring
kami periksa, kalau ada jaring yang putus kami perbaiki kembali, kami juga
memeriksa mesin kapal secara rutin, karena yang terpenting dari proses
penagkapan ikan yaitu sarana dan alat tangkap yang memadai.”18
Dari beberapa keterangan informan di atas menunjukkan bahwa penangkapan
ikan dibutuhkan proses yang panjang sampai bisa mendapatkan hasil yang banyak
dan bisa di jual. Dalam proses ini juga melibatkan banyak orang mulai dari
kerjasama antara pemilik modal dan buruh nelayan maupun antara sesama nelayan,
hal ini sesuai juga dengan penggalan Surah Al-Maidah ayat 2 yang artinya ”tolong-
menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”. ayat tersebut menggambarkan
bahwa Allah SWT memerintahkan manusia untuk saling tolong-menolong dalam
kebaikan dan senantiasa menjaga hubungan antar sesama manusia agar tercipta
kehidupan yang lebih harmonis dengan sikap seperti itu juga akan meningkatkan
solidaritas sosial dalam masyarakat khususnya nelayan yang ada di Kelurahan
Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba.
18 Syamsul Nawir (Ketua kelompok nelayan) , Wawancara tanggal 2 Juli 2016
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C. Bentuk Solidaritas Sosial Masyarakat Nelayan dalam Penangkapan Ikan di
Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.
Setiap masyarakat tidak akan terlepas dari hubungan antar sesama karena
manusia saling tergantung satu dengan yang lain. Dalam kehidupan ini sebenarnya
sangat dibutuhkan karena dengan adanya solidaritas sosial semua masyarakat bisa
saling berdampingan dan bisa mendorong pula masyarakat untuk bekerja keras untuk
merubah kondisi kehidupan yang awalnya kurang baik berubah menjadi yang lebih
baik.
Upaya yang dilakukan untuk menjaga atau mempertahankan solidaritas
diantara mereka berbeda- beda, dari kelas satu dengan kelas lainnya. Misalnya
upaya dan cara dalam mempertahankan solidaritas di antara pemilik perahu dengan
buruh nelayan nya biasanya saling menghormati diantara sesama, menghargai kinerja
dan pendapatan, saling mempercayai, amanah, saling membantu dan lain
sebagainnya.
Bentuk solidaritas Sosial yang  terjadi antara sesama penangkap ikan  yaitu:
a. Kerjasama
Dalam aktivitas kesehariannya, masyarakat nelayan di Kelurahan Bentengge
selalu bekerjasama dalam penangkapan ikan, mereka pergi ke laut bersama-sama
dengan teman kelompoknya, bentuk kerjasama itu bisa terlihat dari pembagian tugas
yang dilakukan pada saat proses penangkapan ikan, kerjasama juga dapat terlihat dari
pembagian kerja antara pemilik modal dan buruh nelayan19.
19 Junaidi  (nelayan buruh), Wawancara tanggal  23 Juni 2016
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Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan sosial yang mengintegrasikan
sesama nelayan di Kelurahan Bentengge dalam rangka memenuhi dan mengatasi
persoalan hidup sehari-hari, merupakan sebuah modal sosial. Hubungan sosial
tersebut menjadi modal karena mengandung manfaat yang dapat digunakan pada
saat-saat tertentu dalam rangka memecahkan persoalan yang kadang menghambat
kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup. Solidaritas tersebut merupakan potensi untuk
rehabilitasi dan pemeliharaan lingkungan.
Bentuk Solidaritas Sosial Kerjasama dapat terlihat antara Kerjasama
Punggawa dan Sawi, pola hubungan sosial “Punggawa-sawi” dikalangan masyarakat
nelayan merupakan salah satu institusi penting dalam beberapa kegiatan sosial
ekonomi. Pola hubungan sosial tersebut merupakan hubungan patron klien yaitu
hubungan timbal balik antara Punggawa (majikan) dengan para sawi (pekerja) dalam
menjalankan kegiatan sosial ekonomi, pola hubungan sosial ini senantiasa dilandasi
dengan rasa saling percaya, ikatan-ikatan moral serta hak dan kewajiban masing-
masing pihak.
Punggawa dalam hal ini berperan sebagai pihak yang menyediakan modal dan
kebutuhan-kebutuhan para pekerja, sementara  sawi merupakan pekerja yang
senantiasa dituntut untuk bekerja keras sesuai dengan keinginan punggawa.20
Jalinan kerja punggawa-sawi ditemukan pada kamunitas nelayan yang
bermukim disekitar pesisir pantai Kelurahan Bentengnge. Hubungan tersebut
diperkuat pula oleh solidaritas sosial karena umumnya mereka berasal dari kampung
halaman yang sama. Sawi bukan hanya sekedar pihak yang bekerja pada majikan tapi
juga berperan sebagai anak buah yang memiliki loyayitas dan Ikatan Solidaritas kuat
20 Falahuddin  (nelayan buruh), Wawancara tanggal  25 Juni 2016
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dengan punggawanya. Ikatan kerja yang dilandasi loyalitas dan kepercayaan, sangat
diperlukan dalam menjalankan aktivitas penangkapan Ikan di kelurahan Bentengge,
Punggawa bertindak sebagai majikan yang senantiasa mengarahkan pekerjanya,
sememntara sawi diharapkan untuk senantiasa bekerja keras dalam langkah
keberhasilan penangkapan ikan yang di jalankan.
Hubungan punggawa dengan buruh nelayan pemilik perahu (punggawa) di
situ tidak minta modal sama sekali ke kelompok buruh nelayan yang terkait dengan
perahunya yang di pakai untuk menangkap perahu namun cuman ketika ada yang
rusak perahunya, buruh menangkap ikan tersebut yang harus membenahi sendiri
akan tetapi sekali lagi untuk barang nya atau mesinnya yang rusak punggawa itulah
yang membeli barangnya, akan tetapi yang membeli ke toko nya buruh nelayan itu,
karna Punggawa semuanya hanya menyediakan fasilitas yaitu yang berupa perahu
jaring dan lain sebagainya.21Hubungan antara Punggawa dan Sawi pada nelayan di
Kelurahan Bentengge terjalin cukup baik, Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh
Falahuddin selaku nelayan buruh yang mengatakan Sebagai berikut:
“Hubungan saya sama bos dan nelayan lain sangat baik sekali, saya kerja
sebagai buruh nelayan ini sudah lama sekali, dan kalau penghasilan dari dulu
di banding dengan yang sekarang  memang sudah beda yang kalau dulu
menangkap ikan lama, tapi kalau sekarang sudah lumayan cepat dan banyak
hasil tangkapan ikan-nya. pokonya semua sudah dianggap saudara sendiri”22
Kerjasama yang terjalin tersebut akan tetap berjalan dalam kehidupan
keseharian nelayan yang ada di Kelurahan Bentengnge sebagai cara mereka dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-sehari, kerjasama yang saling menguntungkan
tersebut terjalin karena adanya keinginan bersama untuk mendapat kesejahteraan dan
kehidupan yang layak bagi masyarakat nelayan di Kelurahan Betengnge.
21Ervan Darwis (nelayan buruh), Wawancara tanggal 27 Juni 2016
22 Falahuddin  (nelayan buruh), Wawancara tanggal  25 Juni 2016
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b. Gotong Royong
Bentuk Solidaritas gotong royong dapat terlihat dari ativitas keseharian
masyarakat nelayan di Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten
Bulukumba, terutama dalam hal pekerjaan sehari-sehari misalnya saling membantu
dalam memperbaiki perahu yang rusak dan memperbaiki jaring yang robek, semua di
kerjakan secara bersama-sama.
Solidaritas dalam sebuah kelompok tidak memandang apa dan ini siapa karena
dalam sebuah pekerjaan atau komonitas apa saja tanpa saling rukun atau saling
membantu dan gotong royong tidak akan berjalan lancar dan bagi dirinya juga tidak
akan banyak untungnya, apalagi dalam sebuah pekerjaan nelayan yang di situ
memang sudah terbentuk kelompok jadi kalau yang namanya kelompok tidak
kompak tidak ada gunanya juga tidak sampai pada tujuannya karena yang namanya
hidup harus saling membantu dan tolong menolong hidup itu tidak sendirian di situ
ada kelompok masyarakat dan kebetulan penelitian kami yang memang terletak di
daerah pesisir yang ada di Kelurahan Bentengnge dan biasanya masyarakat pesisir
pasti solidaritasnya sangat tinggi yang saling membantu dan tolong menolong.
Supaya solidaritas tetap terjaga yaitu dengan saling menjaga kepercayaan
masing-masing  antar  sesama teman  maupun  kepada punggawa dengan saling
menghargai dan menghormati dengan bentuk begitulah dalam kehidupan bisa saling
akur yang nantinya dalam sebuah pekerjaan kalau salah satunya ada perlu bisa saling
menbantu dan gotong-royong yang semua permasalahan bisa diatasi dengan selesai.
Karena dengan saling terbuka dengan kerabat kerja  atau dengan siapa aja bisa saling
menjaga hubungan antar sesama dengan baik. Sesuai dengan hasil wawancara dari
beberapa buruh nelayan yang mengatakan bahwa:
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“Saya rukun terus sama nalayan lain hidup harus terus berdampingan
walaupun beda-beda, kita sudah seperti saudara atau keluarga sendiri, ada
yang susah satu yang di rasakan orang banyak. Tidak usah memandang ini
siapa, hartanya berapa itu tidak usah. Saya bekerja sebagai nelayan sudah
lama, saya sama semua orang suka tolong menolong dan semua teman saya
sangat dekat sekali.”23
“Kalau mau solidaritasnya bagus saling percaya, kita nelayan di sini kalau ada
apa-apa saling musyawarah ki, harus saling pengertian misalnya kalau teman
ku punya masalah saya bantu, saya tidak pikir masalah hasil yang banyak
yang penting ada yang bisa dimakan, dan yang penting selalu rukun sama
teman.”24
“Kalau mau hubungan sesama nelayan tetap bagus, setiap hari saya sebelum
berangkat ke laut menangkap ikan saya berkumpul sama teman nelayan
sambil minum kopi, biasa kalau selesai menangkap ikan dan saya mau pulang
biasa masih diajak teman kelompok lain untuk minum kopi dulu sebelum
pulang. Begitu caranya supaya tetap terjaga solidaritanya”.25
Penjelasan dari bapak di atas mengatakan bahwa kalau menbantu sesama
apalagi sesama nelayan tidak banyak memandang upah atau bayaran karena kalau
sesama teman yang penting bisa makan bersama dalam  pekerjaan bisa  diselesaikan
dikerjakan bersama-sama, duduk bersama sambil minum secangkir kopi dan bercanda
sudah bisa membuat erat  tali  persaudaraan di antara sesama nelayan.
Banyak cara supaya solidaritasnya tetap terjaga yaitu dengan ikatan sosialnya
yang dalam kehidupan sehari-hari sesama pekerja nelayan maupun dengan kelompok
lainya mereka tetap saling tolong menolong. Maka dari itu dengan solidaritas yang
ada di lingkungan ini tidak hanya masuk ke jenis solidaritas mekanik.
Solidaritas mekanik dapat terbentuk dalam hubungan buruh nelayan tersebut
karena ada spesialisasi juga dalam hal pembagian pekerjaan. Hubungan antara
Punggawa dengan buruh nelayan dapat terbentuk solidaritas mekanik, alasan
23 Sule’ (nelayan buruh), Wawancara tanggal  23 Juni 2016
24 Junaidi  (nelayan buruh), Wawancara tanggal  23 Juni 2016
25 Rustan (nelayan buruh), Wawancara tanggal 23 Juni 2016
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hubungan solidaritas meraka dalam klasifikasi solidaritas mekanik karena diantara
mereka terdapat spesialisasi dalam hal pembagian kerja. Penjelasan ini dilontarkan
oleh bapak Falahuddin dan bapak M.Amri selaku buruh nelayan juga teman
kelompok Pak Rustan yang mengatakan bahwa:
“Hubungan saya sama bos dan nelayan lain sangat baik sekali, saya kerja
sebagai buruh nelayan ini sudah lama sekali, dan kalau penghasilan dari dulu
di banding dengan yang sekarang memang sudah beda yang kalau dulu
menangkap ikan lama, tapi kalau sekarang sudah lumayan cepat dan banyak
hasil tangkapan ikan-nya. pokonya semua sudah dianggap saudara sendiri.26
“Hubunganku sama buruh nelayan sesama nelayan maupun ke punggawa baik
semua nak, di isini tidak ada perselisihan sama sekali sejak dulu. Karena
orang tua dulu kasi nasehat kalau mempekerjakan orang itu harus saling
menghargai, hormati, membantu dan lain- lain. Nanti kalau sudah seperti itu
hidupnya akan enak dan lancar. Makanya kalau ada orang pinjam uang saya
kasi, kalau kesusahan langsung dibantu, begitu bentuk solidaritasnya”.27
Hubungan antara buruh nelayan dengan bosnya juga sangat erat sekali, buruh
nelayan kadang disuruh memperbaiki perahu, karena dengan saling tolong menolong
disaat mereka yang berbeda stratifikasi atau berbeda kelas ini mengalami sebuah
kesusahan dalam kehidupanya,  menaruh  sifat  saling  percaya  diantara  mereka
dalam melakukan  sebuah  pekerjaan  yang  menyangkut  penangkapan ikan dan
membantu semua pekerjaan apapun walaupun tidak menyangkut masalah
penangkapan ikan dan kesemuanya menanamkan sifat kekeluargaan  baik dengan bos
maupun dengan siapapun. kekeluargaan yang tertanam dalam diri setiap orang yang
berbeda stratifikasi atau lapisan kelas tersebut, mereka semua saling berdampingan
dan  membantu disaat susah maupun senang karena semuanya baik senang dan duka.
26Falahuddin  (nelayan buruh), Wawancara tanggal  25 Juni 2016
27 M.Amri (nelayan buruh), Wawancara tanggal 25 Juni 2016
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Sesuai yang dikatakan oleh pak Ervan Darwis selaku buruh nelayan yang mengatakan
bahwa:
“Masyarakat di sini itu sama-sama ki cari ikan dan sesama teman saling
membantu, meskipun dari kelompok lain sama-sama juga saling menbantu
cantoh yang sudah terbiasa kalau dalam suatu kelompok itu memperbaiki
perahunya, kelompok lain kalau diajak membantu juga yang teman kelompok
lain itu tidak banyak bicara langsung ikut kerja juga karena kalau saya ikut
membantu orang lain nanti kalau saya ada keperluan saya langsung di bantu
juga”.28
Penjelasan dari beberapa orang informan atau narasumber di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat solidaritas baik diantara punggawa ke buruh nelayannya
maupun buruh nelayan ke punggawa atau sesama buruh nelayan, semua hubungan
solidaritasnya erat dan tinggi.
Bentuk solidaritas yang dihasilkan dari hubungan sosial antara antar sesama
nelayan yaitu saling tolong menolong disaat mereka yang berbeda stratifikasi atau
berbeda kelas ini mengalami sebuah kesusahan dalam kehidupanya, menaruh sifat
saling percaya diantara mereka dalam melakukan sebuah pekerjaan yang
menyangkut masalah nelayan dan membantu semua pekerjaan apapun walaupun
tidak menyangkut tentang masalah nelayan itu kesemuanya menanamkan sifat
kekeluargaan antar sesama buruh nelayan nya maupun ke punggawa. Oleh karena itu
dengan sifat kekeluargaan yang tertanam dalam diri setiap orang yang berbeda
stratifikasi atau lapisan kelas tersebut, mereka semua saling berdampingan dan
membantu disaat susah maupun senang karena semuanya baik senang dan duka yang
dialami oleh salah satu orang yang berbeda kelas tersebut akan dirasakan oleh
semuanya.
28 Ervan Darwis (nelayan buruh), Wawancara tanggal 27 Juni 2016
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Bentuk atau pola solidaritas yang seperti inilah yang menurut Emile
Durkheim masuk pada jenis solidaritas mekanik. Solidaritas mekanik dapat terjadi
dalam masyarakat disebabkan telah terbentuknya kesadaran kolektif diantara mereka
dan perhatian yang bersifat lebih lokal yang dipusatkan pada kehidupan desanya
dengan sikap untuk menghindari sebuah pertentangan diantara mereka.
Uraian di atas menggambarkan tentang konsep solidaritas dari sosiolog
Emile Durkheim. Secara garis besar peneliti menggunakan konsep yang telah
dirumuskan  oleh  Durkheim  ini sebagai dasar  pemikiran  dalam melakukan
penelitian tentang bentuk solidaritas. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa solidaritas
sosial menunjuk pada satu keadaan hubungan antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok dimasyarakat
berdasarkan pada kuatnya ikatan perasaan dan kepercayaan yang dianut bersama
yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Solidaritas menunjuk pada
kekompakan untuk berbagi dan saling  meringankan  beban pekerjaan satu sama
lain.
Penulis juga menemukan adanya faktor yang menjadi dasar terbentuknya
solidaritas sosial di antara nelayan, falsafah atau semboyan yang sudah mereka
pegang teguh sejak dahulu yaitu, Mali’ Siparappe, Tallang Sipahua’, yang
mempunyai makna “hanyut sama-sama terdampar, tenggelam sama-sama terapung”.
Dalam sejarahnya semboyan itu berkaitan erat dengan nenek moyang di sana yang
rata-rata pelaut ulung, dengan mengibaratkan semangat persatuan.Sebagaimana yang
di katakan oleh H.Rustam salah satu tokoh masyarakat yaitu:
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“Falsafah yang dipegang teguh oleh nelayan Bulukumba dan nelayan yang ada
di Kelurahan Bentengge pada khususnya yaitu Mali’ Siparappe, Tallang
Sipahua’ kedua kalimat itu jika di terjemahkan memang tidak sama, namun
semakna. Ada yang berasal dari bahasa bugis asli yaitu Mali’ Siparappe yang
terjemahannya jika hanyut sama-sama terdampar, yang kedua Tallang
Sipahua’ itu bersan dari Bugis konjo, bahasa ini berkembang di Bulukumba
wilayah timur yang terjemahannya jika tenggelam, sama-sama terapung,
keduanya memiliki makna sama yaitu yang saya katakan tadi tekad yang kuat
dan tanggung jawab bersama dalam menghadapi segala kondisi baik suka
ataupun duka”29
Pemahaman makna yang masih sangat kental dari semboyan Mali’Siparappe,
Tallang Sipahua’ masih terlihat pada saat ini. Falsafah tersebut masih dipertahankan
masyarakat nelayan yang ada di daerah tersebut, dengan berpegang teguh dengan
falsafah itu maka akan semakin memperkuat solidaritas sosial di anatara mereka,
karena makna di balik falsafah tersebut yaitu semangat persatuan. Hal tersebut yang
diyakini oleh penulis menjadi faktor terbentuknya solidaritas sosial masyarakat
nelayan di Kelurhan Bentengnge Kacamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba.





Berdasarkan beberapa pembahasan yang dilakukan peneliti, maka dapat
dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut:
1. Gambaran Kelompok nelayan di Kelurahan Bentengge, dapat dilihat dari
aktivitas keseharian nelayan dalam penangkapan ikan dengan dibentuknya
kelompok-kelompok nelayan. Adanya kelompok tersebut membuat nelayan
merasa terbantu melalui program-program khususnya dalam menggunakan
teknologi ketika melaut sehingga pendapatan penangkapan ikan bisa lebih
meningkat selain itu mereka bisa berdiskusi, bertukar pikiran dan pengalaman
bersama dalam mengatasi masalah di bidang perikanan dan kelautan.
Sehingga masyarakat nelayan di Kelurahan Bentengge khususnya yang
tergabung dalam kelompok nelayan bisa lebih mandiri demi meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
2. Bentuk-bentuk solidaritas sosial masyarakat nelayan dalam penangkapan ikan
di Kelurahan Bentengge Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba.
Bentuk Solidaritas sosial menunjuk pada satu keadaan hubungan antara
individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan
kelompok dimasyarakat berdasarkan pada kuatnya ikatan perasaan dan
kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional
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bersama. Solidaritas menunjuk pada kekompakan untuk  berbagi dan saling
meringankan  beban pekerjaan satu sama lain
a. Kerjasama
Dalam aktivitas kesehariannya, masyarakat nelayan di kelurahan
Bentengge selalu bekerjasama dalam penangkapan ikan, mereka pergi ke laut
bersama-sama dengan teman kelompoknya, bentuk kerjasama itu bisa terlihat
dari pembagian tugas yang dilakukan pada saat proses penangkapan ikan
b. Gotong Royong
Bentuk Solidaritas gotong royong dapat terlihat dari ativitas
keseharian masyarakat nelayan di Kelurahan Bentengge Kecamatan
Ujungbulu Kabupaten Bulukumba, terutama dalam hal pekerjaan sehari-sehari
misalnya saling membantu dalam memperbaiki perahu yang rusak dan
memperbaiki jaring yang robek, semua dikerjakan secara bersama-sama.
B. Saran
1. Kepada Masyarakat
Solidaritas yang telah terjadi baik dan erat diantara sesama nelayan yang
saling membantu dan  tolong menolong sebaiknya dipertahankan dan dijaga
karena dengan keharmonisannya hubungan sosial diantara mereka bisa
menghasilkan sebuah kerja sama yang baik.
2. Kepada Peneliti Lanjutan
Tentu peneliti masih banyak kekurangan dan  jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu peneliti mengharap ada penelitian lanjut yang sifatnya  untuk
mengetahui lebih banyak lagi mengenai judul yang terkait dengan judul penelitian
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LAMPIRAN I
DAFTAR INFORMAN & PEDOMAN WAWANCARA
DAFTAR INFORMAN PENELITIAN
NO. NAMA Umur Tanggal Wawancara Jabatan
1 M. Albar 61 28 Juni 2016 Buruh Nelayan
2 Baharuddin 56 27 Juni 2013 Buruh Nelayan
3 Alimuddin 56 1 Juli 2016 Buruh Nelayan
4 Usman 57 1 Juli 2016 Nelayan




51 2 Juli 2016 Ketua kelompok
Nelayan
7 Sule’ 55 23 Juni 2016 Nelayan
8 Junaidi 50 23 Juni 2016 Nelayan
9 Rustan 50 23 Juni 2016 Nelayan
10 Falahuddin 59 25 Juni 2016 Nelayan
11 M.Amri 48 25 Juni 2016 Nelayan
12 Evan Darwis 45 27 Juni 2016 Nelayan
13 H.Rustam 65 29 Juni 2016 Tokoh mayarakat
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
SOLIDARITAS SOSIAL MASYARAKAT NELAYAN DALAM
PENAGKAPAN IKAN DI KELURHAN BENTENGGE KEC.UJUNGBULU
KAB.BULUKUMBA
A. IDENTITAS RESPONDEN
1. NAMA : …………………...........
2. UMUR : …………………...........
3. JENIS KELAMIN : …………………...........
4. PEKERJAAN : …………………...........
5. ALAMAT : …………………...........
B. DAFTAR PERTANYAAN
1. Apa anda nelayan yang bekerja di daerah ini?
2. Apakah ada kelompok nelayan di daerah ini?
3. Apakah bapak memiliki pekerjaan lain selain melaut.
4. Bagaimana kondisi kelompok nelayan di sini?
5. Bagaimana proses penangkapan ikan yang selama ini dilakukan?
6. Bagaimana hubungan bapak dengan nelayan lain atau dengan bos?
7. Apakah bapak melaut tiap melaut atau tidak? Jam brapa bapak bekerja tiap
hari?
8. Perlengkapan apa saja yang dibutuhkan dalam penangkapan ikan?
9. Bagaimana pembagian kerja dalam penagkapan ikan?
10. Bagaimana aktivitas kelompok bapak dalam penangkapan ikan?
11.Apa faktor yang menjadi dasar solidaritas sosial masyarakat nelayan di
Kelurahan Bentengge? Apakah ada falsafah yang di pegang teguh oleh





Wawancara sama bapak Sule’ buruh nelayan pada tanggal 23 Juni 2016
pada saat menurunkan hasil tangkapan
Wawancara dengan pak Rustan pada tanggal 23 Juni 2016
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Penulis banyak belajar dari pahitnya hidup tanpa berada disamping orang tua, meskipun
kedua orang tua masih hidup, namun dia tidak pernah tinggal menetap bersama orang
tuanya sejak menempuh perkuliahan sampai menyelesaikan studi S 1. Ada banyak hal
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memberikannya pelajaran. Meskipun tidak tidak aktif lagi di dunia organisasinya itu
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